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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
Keberhasilan akan diraih dengan belajar secara tekun dan disiplin, karena buah 















Dengan perasaan senang dan bahagia  serta 
bangga, ku persembahkan skripsi ini untuk : 
1. Kedua orangtuaku yang selalu 
mendukung dan membantu baik dalam 
materiil maupu spiritual. 
2. Saudaraku yang selalu menjadi 
penghiburku dan memotivasi kepada 
penulis dalam mencapai cita-cita. 






PERNYATAAN KEASLIAN DAN PERSETUUAN PUBLIKASI 
 
Saya yang bertandatangan di bawah ini :  
Nama  :  Asriah Ana Rosana 
NPM  :  4116500039 
Program Studi  :  Manajemen 
Konsentrasi  :  Manajemen Sumber Daya Manusia 
Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul: 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Talang Kabupaten Tegal” 
1. Merupakan hasil karya sendiri, dan apabila dikemudian hari ditemukan adanya 
bukti plagiasi, manipulasi dan atau pemalsuan data maupun bentuk-bentuk 
kecurangan yang lain, saya bersedia untuk menerima sanksi dari Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Saya mengijinkan untuk dikelola oleh Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal sesuai dengan norma hukum dan etika yang berlaku. 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh tanggungjawab. 
 
 



















Asriah Ana Rosana, 2020, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Talang 
Kabupaten Tegal. 
 
Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan 
merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat umum 
yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik. Dalam 
meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja guru dalam 
melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru menjadi tuntutan penting untuk 
mencapai keberhasilan pendidikan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi 
terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Talang Kabupaten Tegal. 
Penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dan sampel 
dalam penelitian ini adalah semua guru di SMP Negeri 1 Talang Kabupaten Tegal 
sebanyak 45 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Metode 
Analisis Data menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru 
diperoleh signifikansi sebesar 0,019, nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05. 
Kepemimpinan kepala sekolah dapat menggerakkan seluruh lini yang ada di 
organisasi untuk dapat menghasilkan kinerja yang optimal. Budaya organisasi 
berpengaruh terhadap kinera guru diperoleh signifikansi sebesar 0,012.  Budaya-
budaya yang positif seperti memelihara stabilitas sekolah secara kondusif, saling 
menghormati sesama warga sekolah, berorientasi pada hasil, memperhatikan hal-hal 
rinci, berorientasi pada kerja tim dan keagresifan, dan berkompetisi apabila 
diimplementasikan dengan baik akan secara efektif dapat meningkatkan kinerja guru. 
Gaya kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi berpengaruh terhadap 
kinerja guru yang diperoleh dari uji F nilai signifikansi regresi berganda sebesar 
0,000. Karena 0,000< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dan budaya organisasi secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Kepemimpinan kepala sekolah dan 
budaya organisasi yang dijalankan secara beriringan akan dapat meningkatkan 
kinerja guru secara optimal. 
Senantiasa meningkatkan perhatian, arahan dan dukungan kepada para 
guru agar setiap guru mempunyai kinerja yang baik, dan guru menjadi disiplin 












Asriah Ana Rosana, 2020, The Influence of Principal Leadership Style and 
Organizational Culture on Teacher Performance at SMP Negeri 1 Talang, 
Tegal Regency. 
 
Teachers are required to have a performance that is able to provide and 
realize the hopes and desires of all parties, especially the general public who have 
trusted schools and teachers in fostering students. In achieving good quality 
education, it is strongly influenced by the performance of teachers in carrying out 
their duties so that teacher performance is an important requirement for 
achieving educational success. The purpose of this study was to determine the 
effect of the principal's leadership style and organizational culture on the 
performance of teachers at SMP Negeri 1 Talang, Tegal Regency. 
This research used a quantitative approach. The population and sample in 
this study were all 45 teachers at SMP Negeri 1 Talang, Tegal Regency. The data 
collection technique used a questionnaire. Methods of data analysis using 
multiple linear regression analysis. 
The leadership style of the principal has an effect on teacher performance, 
it is obtained significance level of 0.019, the significant value is smaller than 0.05. 
The leadership of the principal can move all lines in the organization to be able to 
produce optimal performance. Organizational culture has an effect on teacher 
performance, it is obtained significance level of 0.012. Positive cultures such as 
maintaining school stability in a conducive manner, mutual respect for fellow 
school members, oriented results, paying attention to details, oriented towards 
teamwork and aggressiveness, and competing when implemented properly will 
effectively improve teacher performance. The principal's leadership style and 
organizational culture have an effect on teacher performance obtained from the F 
test, the significance value of multiple regressions is 0.000. Because 0.000 <0.05, 
it can be concluded that the principal's leadership style and organizational 
culture together (simultaneously) have a significant effect on teacher 
performance. The leadership of the principal and the organizational culture that 
are carried out simultaneously will be able to improve teacher performance 
optimally. 
Constantly increasing attention, direction and support to teachers so that 
every teacher has a good performance, and teachers become disciplined in 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa 
Indonesia saat ini merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan 
sejalan dengan tuntutan pembangunan secara tahap demi tahap. Pendidikan 
yang dikelola dengan tertib, teratur, dan efisien dapat menghasilkan sesuatu 
yang mampu mempercepat jalannya proses pembudayaan bangsa yang 
berdasarkan pokok pada penciptaan kesejahteraan umum dan pencerdasan 
kehidupan bangsa kita, sesuai tujuan dari pendidikan nasional itu sendiri. 
Pendidikan nasional berusaha untuk membimbing warga negara 
Indonesia kepada pengembangan pribadi yang berdasarkan ketuhanan serta 
bermasyarakat dan mampu membudayakan alam sekitarnya. Menurut Sunarya 
(Fuad Ihsan, 2013: 114), pendidikan nasional adalah suatu sistem pendidikan 
yang berdiri di atas landasan dan di jiwai oleh falsafah hidup suatu bangsa dan 
tujuannya bersifat mengabdi kepada kepentingan dan cita-cita nasional bangsa 
tersebut. 
Sebagai suatu sistem pendidikan nasional mempunyai tujuan yang 
sangat jelas, seperti yang telah dijelaskan dalam undang-undang pendidikan 
bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan untuk mengembangkan manusia seutuhya yaitu manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur serta memiliki 




kepribadian yang mantap dan memiliki tanggung jawab yang tinggi kepada 
masyarakat dan bangsa. 
Jika pendidikan merupakan salah hal yang paling utama dalam 
pengembangan sumber daya manusia maka tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan tentunya memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam 
mengemban tugas ini. Sehingga standar mutu pendidik dan tenaga 
kependidikan perlu untuk ditingkatkan.  Guru menjadi salah satu unsur 
sumber daya yang sangat menentukan keberhasilan dalam pendidikan di 
sekolah, karena guru merupakan unsur manusiawi yang sangat dekat dengan 
peserta didik dalam pendidikan sehari-hari di sekolah. 
Sebagai tenaga pendidik guru menjadi faktor penentu dalam 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, para pendidik 
(guru) harus dapat meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas karena 
pendidikan di masa yang akan datang menuntut keterampilan profesi 
pendidikan yang bermutu. Sehingga kinerja guru yang profesioanal dapat 
menjadi angin segar bagi keberhasilan dalam dunia pendidikan di masa yang 
akan datang. 
Kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, work performance, 
tetapi sering disingkat menjadi performance an sich. Kinerja dalam bahasa 
Indonesia disebut juga prestasi kerja dan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia diartikan sebagai sesuatu yang dicapai; prestasi yang diperlihatkan; 
kemampuan kerja (Wahab dan Umuairso, 2010:118 - 119). 
Sutrisno (2015:172) mengemukakan kinerja adalah kuantitas, kualitas, 
dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas. Kuantitas adalah hasil 
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yang dapat dihitung sejauh mana seseorang dapat berhasil mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Kualitas adalah bagaimana seseorang dalam 
menjalankan tugasnya, yaitu mengenai banyaknya kesalahan yang dibuat, 
kedisplinan dan ketepatan. Waktu kerja adalah mengenai jumlah absen yang 
dilakukan, keterlambatan, dan lamanya masa kerja dalam tahun yang dijalani. 
Dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan suatu wujud perilaku seseorang 
atau organisasi dengan orientasi prestasi. 
Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan 
merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat 
umum yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik. 
Dalam meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja 
guru dalam melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru menjadi tuntutan 
penting untuk mencapai keberhasilan pendidikan (Saondi dan Aris, 2014: 3). 
Kinerja guru juga merupakan faktor yang menentukan berkualitas tidaknya 
sebuah lembaga sekolah. Sebab kinerja guru adalah hasil dari pekerjaan yang 
dilakukan oleh seorang guru.  Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, salah satunya adalah pada kepemimpinan kepala sekolah, kenyamanan 
bekerja sebagai budaya yang menjadi kebiasaan di sekolah. Dalam hal ini, 
perilaku kepala sekolah harus dapat mendorong kinerja para guru dengan 
menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan terhadap para 
guru, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok.  
Gaya kepemimpinan pada dasarnya mengandung pengertian sebagai 
suatu perwujudan tingkah laku seorang pemimpin, yang menyangkut 
kemampuannya dalam memimpin yang dapat memengaruhi bawahannya. 
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Gaya kepemimpinan diharapkan dapat mendorong seluruh bawahan dan 
seluruh warga sekolah dapat memberdayakan dirinya, dan membentuk rasa 
tanggungjawab atas tugas-tugas yang diembannya (Mulyasa, 2013:48).  
Sikap seorang pemimpin terhadap manusia mempunyai pengaruh besar 
terhadap bagaimana orang itu bersikap sebagai seorang pemimpin. Khusunya 
terhadap hubungan anatara harapam pemimpin, dengan hasil kerja 
bawahannya (Kompri, 2015:80). Kepala sekolah menjalankan 
kepemimpinannya, tentu akan memengaruhi kinerja guru dan staf, 
memengaruhi proses dan hasil belajar siswa, memengaruhi dukungan dan 
partisipasi masyarakat bahkan juga memengaruhi sikap dan kebijakan 
birokrasi diatasnya.  
Adanya orang lain yang memengaruhi orang lain di satu pihak 
merupakan suatu unsur yang harus dipenuhi dalam kepemimpinan, yaitu 
seorang pemimpin yang memiliki kemampuan dan keahlian untuk bisa 
memengaruhi orang lain atau untuk bisa menggerakan orang lain agar mau 
mengikuti apa yang diinginkannya. Dapat dipahami bahwa kemampuan 
seorang pemimpin itu dapat dilihat seberapa banyak orang lain bisa ia 
pengaruhi dan mau mengikutinya dengan suka rela dengan perasaan senang 
dan tidak merasa terpaksa, artinya orang yang dipengaruhi merasa nyaman 
atas kepemimpinannya. 
Menurut Anorga (2014:214) salah satu tantangan berat yang sering 
harus dihadapi oleh pemimpin adalah bagaimana pemimpin dapat 
menggerakkan para bawahannya agar senantiasa mau dan bersedia 
mengarahkan kemampuannya yang terbaik untuk kepentingan kelompok atau 
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organisasinya. Seringkali menjumpai adanya pemimpin yang menggunakan 
kekuasaanya secara mutlak dengan memerintahkan para bawahannya tanpa 
memperhatikan keadaan yang ada pada bawahannya. Hal ini jelas akan 
menimbulkan suatu hubungan yang tidak harmonis dalam organisasi. 
Sekolah, sebagai organisasi pendidikan memerlukan pemimpin yang 
menaruh perhatian terhadap aspek kepuasan kerja guru. Guru yang 
mempunyai kepuasan kerja tinggi akan bekerja dengan semangat, sehingga 
memberikan peluang untuk mencapai hasil kerja yang tinggi. Pengaruh 
budaya organiasi dalam mendorong kepuasan kerja guru terasa sangat penting, 
karena guru konsisten terhadap pekerjaannya.Budaya organisasi merupakan 
suatu kekuatan sosial yang tidak tampak, yang dapat menggerakkan orang-
orang dalam suatu organisasi untuk melakukan aktivitas kerja. 
Budaya organisasi berdampak pada kinerja guru jangka panjang 
organisasi, bahkan mungkin merupakan faktor penting dalam menentukan 
keberhasilan atau kegagalan organisasi. Meskipun tidak mudah untuk berubah, 
budaya organisasi dapat meningkatkan kinerja sehingga produktivitas 
organisasi meningkat (Nawawi, 2013:230). Berikut daftar absensi kinerja guru 
di SMP Negeri 1 Talang. 
Tabel 1.1 
Absensi Kinerja Guru 
 
No Tahun Persentase Kehadiran 
1. 2017 70% 
2. 2018 60% 
3. 2019 65% 
Sumber : SMP Negeri 1 Talang  
Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMP 
Negeri 1 Talang Kabupaten Tegal menyatakan bahwa hasil observasi 
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mengenai guru yang mengajar di kelas masih berdasarkan pengalaman masa 
lalunya dari waktu kewaktu, sehingga merasa menguasai materi diluar kepala 
dan tidak mau mengubah kepada hal-hal yang baru termasuk metode 
pembelajaran. Sebagian guru masih menggunakan metode konvensional, 
kurang berkomunikasi dengan siswa saat kegiatan pembelajaran seperti tanya 
jawab dengan siswa, melakukan apersepsi, atau dapat dikatakan bahwa guru 
belum mempersiapkan untuk kegiatan pembelajaran. Gaya kepemimpinan 
kepala sekolah belum menerapkan sebagaimana fungsi kepemimpinan secara 
optimal untuk memimpin bawahannya. Karena banyak dari kebijakan yang 
dilakukan oleh sekolah bukan berasal dari pemikiran dari seorang kepala 
sekolah selaku pemimpin, tetapi kebijakan tersebut didasari oleh pemikiran 
guru selaku bawahannya. Selain itu kepala sekolah juga masih 
memperlakukan bawahannya secara sama tanpa memperhatikan perbedaan 
kemampuan individual antara guru satu dengan guru yang lainnya. Karena 
banyak dari tugas yang diberikan kepala sekolah kepada guru tidak 
dipertimbangkan berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh guru tersebut. 
Sehingga kepala sekolah menganggap bahwa tugas yang diberikan dapat 
dilaksanakan oleh semua guru selaku bawahannya. Setiap kepala sekolah 
sebagai pemimpin tertinggi yang berada pada organisasi sekolah hendaknya 
memiliki bekal kemampuan, keahlian dan keterampilan dalam menjalankan 
lembaga yang dipimpinnya. Selain itu kemampuan untuk mempengaruhi serta 
memotivasi bawahannya perlu untuk dimiliki guna untuk meningkatkan 
kinerja bawahannya. Keberhasilan organisasi sekolah bukan hanya ditentukan 
oleh pemimpinnya saja tetapi juga dapat didukung oleh pendayagunaan 
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sumber daya manusia karena kelemahan yang dimiliki dari seorang pemimpin 
(kepala sekolah) bisa jadi terdapat pada kelebihan yang dimiliki oleh 
bawahannya (guru) itu sendiri. 
Budaya organisasi yang positifpun belum terlihat misalnya seperti ada 
guru wiyata baru sedangkan guru yang lain tidak memberikan informasi 
tentang keadaan disekolah,  budaya yang ada disekolah, bahkan ada salah satu 
guru yang tidak berkomunikasi dengan guru baru tersebut. Sedangkan hasil 
wawancara kepada kepala sekolah, terdapat guru yang terlambat karena lebih 
mementingkan urusan pribadinya seperti hajatan, mengurusi pekerjaan rumah 
terlebih dahulu dan lain-lain sehingga kelas yang ditinggal guru tersebut 
menjadi terbengkalai, guru tidak membuat RPP sendiri, akan tetapi 
mendownload dari internet, guru tidak melakukan evaluasi setiap kegiatan 
pembelajaran, guru hanya membuat media pembelajaran 3 kali per mata 
pelajaran dalam satu semester. Beberapa permasalahan di atas akan membawa 
dampak negatif bagi kinerja guru, karena jika dibiarkan budaya tersebut akan 
terus dilakukan. Seyogyanya organisasi yang baik akan tergambar dari budaya 
atau perilaku-perilaku yang baik dari anggota organisasinya yang pada 
akhirnya akan menghambat pencapaian dari tujuan yang sudah ditetapkan 
bersama oleh organisasi tersebut. Melalui budaya organisasi kinerja guru yang 
kuat dapat menghasilkan kualitas guru yang baik dan tercapainya tujuan yang 
ada disekolah. Kualitas budaya organisasi dan kinerja guru dapat dilihat dari 
kerja sama antara guru satu dengan guru yang lain. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti akan mengkaji 
sebuah penelitian yan berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala 
8 
 
Sekolah Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Talang 
Kabupaten Tegal”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka  
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 
Kinerja Guru SMP Negeri 1 Talang Kabupaten Tegal? 
2. Apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru SMP 
Negeri 1 Talang Kabupaten Tegal? 
3. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan 
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Talang 
Kabupaten Tegal? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam sebuah penelitian tujuan merupakan inti dari penelitian tersebut 
dilaksanakan, berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Talang Kabupaten Tegal. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru 
SMP Negeri 1 Talang Kabupaten Tegal. 
3. Untuk mengetahui terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 
Talang Kabupaten Tegal. 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat yang 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 
referensi dan wawasan dalam pengembangkan ilmu pengetahuan bidang 
sumber daya manusia khususnya mengenai gaya kepemimpinan kepala 
sekolah, budaya organisasi dan kinerja guru. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat penelitian ini bagi Kepala Sekolah adalah dapat menerapkan 
gaya kepememimpinan yang ideal dan budaya organisasi yang prima 
sehingga kinerja guru menjadi lebih baik. 
b. Bagi guru agar dapat menciptakan budaya organisasi yang prima 
sehingga kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
dapat meningkat dan dapat meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah. 
c. Hasil penelitian dapat digunakan sekolah untuk pedoman dalam 
melengkapi hasil-hasil penelitian yang dilakukan guru lain, untuk 
memunculkan ide-ide kreatif dan inovatif yang dapat menjadi sumber 








A. Landasan Teori 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
a. Hakikat Kepemimpinan 
Danim (2012: 204) mendefinisikan kepemimpinan adalah 
segala tindakan yang dilakukan seseorang baik individu maupun 
kelompok untuk melakukan koordinasi dan melakukan pengarahan 
kepada individu atau kelompok lain untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
Menurut Purwanto (2016: 26) Kepemimpinan adalah 
kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang lain agar orang 
yang dipengaruhinya mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya dengan rela, penuh semangat, ada kegembiraan 
batin, serta merasa tidak terpaksa. 
Secara konseptual kepemimpinan dapat ditinjau dari beberapa 
sudut pandang, yaitu: (1) kelompok status; (2) tokoh; (3) fungsi; dan 
(4) proses. Para direktur, eksekutif, administrator, manajer, bos dan 
kepala biasanya dimasukkan dalam tokoh kategori yang disebut 
kepemimpinan (leadership) status elite didapat karena status 
keturunan, pemilihan atau pengangkatan (Nawawi, 2013:154). 
Sedangkan, menurut Sutrisno (2015:216) kepemimpinan adalah 
gejala universal yang ada pada setiap kelompok manusia sebgai sebuah 




orang sampai pada kelompok besar yang dinamakan bangsa. 
Kepemimpinan adalah setiap tindakan yang dilakukan oleh individu 
atau kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah kepada 
individu atau kelompok lainnya yang tergabung dalam wadah tertentu 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Danim, 
2012: 11). 
Sedangkan Menurut (Wahyudi, 2016: 120) kepemimpinan 
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menggerakkan, 
mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap 
anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja untuk kepentingan 
percepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan 
merupakan aktivitas perilaku seseorang dalam memengaruhi orang 
lain. Persoalan memengaruhi merupakan suatu bentuk yang tidak 
semua individu mampu mengusainya. Kepemimpinan merupakan seni 
memengaruhi dan mengarahkan kemampuan dan usaha orang lain 
untuk mencapai tujuan pemimpin. Dalam hubungannya dengan 
organisasi, keberadaan kepemimpinan terletak pada upaya 
memengaruhi usaha individu dan kelompok untuk mencapai tujuan 
organisasi secara optimal. Untuk itu seorang pemimpin mempunyai 
kedudukan yang sangat strategis karena merupakan pucuk pimpinann 
dalam sebuah organsasi. 
Dari berbagai definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli, 
dapat disimpulkan kepemimpinan adalah proses memengaruhi atau 
menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan yang sudah 
12 
 
ditetapkan sebelumnya. Tujuan itu bisa ditetapkan sendiri oleh 
pemimpin, bisa juga ditetapkan bersama-sama dengan orang-orang 
yang dipimpinnya. Serta kemampuan untuk mengarahkan tingkah laku 
individu atau kelompok untuk memiliki kemampuan atau keahlian 
khusus dalam bidang yang diinginkan oleh kelompoknya, sehingga 
bawahan dengan senang hati mau melaksanakan tugas yang diberikan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
b. Kepemimpinan Pendidikan (Kepala Sekolah) 
Sebagaimana lembaga pendidikan dipahami sebagai suatu 
organisasi, kepemimpinan dan manajemen menjadi menarik untuk 
dikaji. Sebagai suatu organisasi, lembaga pendidikan memerlukan 
seorang menejer untuk mengelola sumber daya lembaga pendidikan 
yang lebih banyak berkosentrasi pada permasalahan anggaran dan 
persolan administratif lainnya, dan juga memerlukan pemimpin yang 
mampu menciptakan sebuah visi dan mengilhami staf dan semua 
komponen individu yang terkait dengan lembaga pendidikan. 
Kepemimpinan pendidikan adalah pemimpin pada satu 
lembaga satuan pendidikan. Tanpa kehadiran kepemimpinan 
pendidikan, proses pendidikan termasuk pembelajaran tidak akan 
berjalan efektif. Kepemimpinan pendidikan adalah pemimpin yang 
proses keberadaannya dapat dipilih secara langsung, ditetapkan oleh 
pemerintah (Wahab dan Umiarso, 2011:114-115). 
Peran kepala sekolah sebagai sentral kepemimpinan di sekolah 
sangat menentukan arah kepala sekolah tersebut, maju atau mundurnya 
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sekolah tersebut tergantung bagaimana kepala sekolah memainkan 
perannya sebagai pemimpin. Seorang pemimpin dituntut untuk dapat 
mengorganisasikan lembaga maupun institusinya. Pemimpin harus 
mampu menciptakan suasana kerja yang sehat seperti memupuk dan 
memilihara kesediaan bekerja didalam kelompok demi tercapainya 
tujuan bersama, menanamkan dan memupuk perasaan anggota masing-
masing bahwa mereka termasuk dalam kelompok dapat dibentuk 
melalui penghargaan terhadap usaha-usahanya dan sifat yang ramah 
tamah (Kompri, 2015:60). 
Menurut Hersey (2017:6-7), ada tiga kemampuan manajerial 
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu:  
1) Technical Skill, yaitu keterampilan yang berhubungan dengan 
pengetahuan, metode, dan teknik-teknik tertentu dalam 
menyelesaikan tugas-tugas tertentu. komponen technical skill 
meliputi : 
a) Membimbing guru dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar 
b) Mengkoordinasi penggunaan peralatan pengajaran 
c) Membantu guru dalam mendiagnosa kesulitan belajar siswa 
serta bimbingan dan konseling pada siswa 
d) Membimbing guru dalam melaksanakan administrasi 
sekolah/kelas 
e) Menyusun anggaran belanja sekolah 
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2) Human Skill, yaitu keterampilan yang menunjukkan kemampuan 
seorang manajer didalam bekerja dengan orang lain secara efektif 
dan efisien, komponen human skill meliputi : 
a) Menjalin kerjasama dengan para guru maupun majelis sekolah 
b) Menjalin komunikasi dengan para guru 
c) Mengikutsertakan para guru dalam merumuskan pengambilan 
keputusan 
d) Memberikan penghargaan kepada guru berprestasi 
e) Menciptakan hubungan yang positif dengan masyarakat 
f) Memperhatikan kesejahteraan guru 
3) Conceptual Skill, yaitu keterampilan yang berkenaan dengan cara 
kepala Sekolah memandang sekolah, keterkaitan sekolah dengan 
struktur di atasnya dan dengan pranata-pranata kemasyarakatan, 
serta program kerja sekolah secara keseluruhan. Komponen 
conceptual skill meliputi : 
a) Merencanakan semua kegiatan sekolah 
b) Kemampuan mendioagnosa permasalahan di sekolah 
c) Kemampuan memecahkan masalah 
d) Mengkoordinasi kegiatan sekolah 
e) Mengembangkan kurikulum 
f) Mengembangkan staf untuk mencapai tujuan sekolah 
Kepala sekolah sebagai pemimpin harus memiliki kemampuan 
untuk merencanakan program kerja kepala sekolah, mewujudkan dan 
menjalankan kinerja suatu organisasi dalam struktur organisasi sekolah 
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yang dipimpinnya, bergerak memberikan contoh kepada bawahan 
sebelum menggerakkan, mengerjakan, melaksanakan program kerja 
sekolah yang dipimpinnya secara bersama dan setelah semua berjalan 
dan terlaksana dengan baik sesuai yang diprogramkan maka sebagai 
seorang haruslah mengontrol kinerja bawahannya apakah berjalan 
sesaat, atau berjalan biasa-biasa saja, atau tidak berjalan dan sudah 
menjadi tugas seorang pemimpin juga berkewajiban mencari solusi 
atau jalan keluarnya, dengan demikian kepemimpinan kepala sekolah 
akan berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan. 
c. Pentingnya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Berbagai perubahan masyarakat, dan krisis multidimensi yang 
telah lama melanda Indonesia menyebabkan sulitnya menemukan 
sosok pemimpin ideal yang memiliki komitmen tinggi terhadap tugas 
dan tanggung jawabnya. Dalam berbagai bidang kehidupan banyak 
ditemui pemimpin-pemimpin yang sebenarnya kurang layak 
mengemban amanah kepemimpinannya. Demikian halnya dalam 
pendidikan, tidak sedikit pemimpin-pemimpin pendidikan karbitan 
atau amatiran yang tidak memiliki visi dan misi yang jelas tentang 
lembaga pendidikan atau sekolah yang dipimpinnya. Kondisi seperti 
ini telah mengakibatkan buruknya iklim dan budaya sekolah, bahkan 
telah menimbulkan banyak konflik negatif dan stress pada para 
bawahan yang dipimpinnya. Hal ini tentu saja perlu penanganan yang 
serius, karena kepemimpinan pendidikan merupakan hal yang sangat 
penting dalam membangun sekolah efektif (Mulyasa, 2013:17). 
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Menurut Mulyasa (2013:18-19) sebagai pemimpin pendidikan 
tingkat sekolah yang memiliki peran penting dalam mewujudkan 
sekolah efektif, dan pembelajaran yang berkualitas, kepemimpinan 
kepala sekolah yang efektif antara lain dapat dianalisis berdasarkan 
kriteria berikut ini : 
1) Mampu memberdayakan pendidik dan tenaga kependidikan serta 
seluruh warga sekolah lainnya untuk mewujudkan proses 
pembelajaran yang berkualitas, lancar, dan produktif.  
2) Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan secara tepat waktu dan 
tepat sasaran.  
3) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat 
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka 
mewujudkan visi dan misi sekolah serta tujuan pendidikan. 
4) Mampu menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan 
tingkat kedewasaan pendidik dan tenaga kependidikan lain di 
sekolah. 
5) Dapat bekerja secara kolaboratif dengan tim manajemen sekolah. 
6) Dapat mewujudkan tujuan sekolah secara efektif, efisien, 
produktif, dan akuntabel sesuai ketentuan yang telah ditetapkan. 
d. Fungsi dan Peran Pemimpin Dalam Organisasi 
Pemimpin yang berhasil adalah pemimpin yang mampu 
mengelola atau mengatur organisasi secara efektif dan mampu 
melaksanakan kepemimpinan secara efektif pula. Untuk itu pemimpin 
harus betul-betul dapat menjalankan fungsinya sebgai pemimpin. 
17 
 
Menurut Mulyasa (2013:98) kepala sekolah sedikitnya harus 
mampu berfungsi sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, 
leader, innovator, motivator (EMASLIM). Semua itu harus dipahami 
oleh kepala sekolah, dam yang lebih penting adalah bagaimana kepala 
sekolah mampu mengamalkan dan menjadikan hal tersebut dalam 
bentuk tindakan nyata disekolah. Pelaksanaan peran, fungsi dan tugas 
tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena saling terkait 
dan saling mempengaruhi, serta menyatu dalam pribadi seorang kepala 
sekolah professional. Fungsi utama kepala sekolah yaitu sebagai 
berikut: 
1) Kepala Sekolah sebagai Educator (Pendidik) 
Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan disekolahnya. Menciptakan 
iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga 
sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga 
kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang 
menarik, seperti team teaching, moving class, dan mengadakan 
program akselerasi (acceleration) bagi peserta didik yang cerdas 
diatas normal. 
Kepala sekolah harus senantiasa berupaya meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Dalam hal 
ini faktor pengalaman akan sangat mempengaruhi profesionalisme 
kepala sekolah, terutama dalam mendukung terbentuknya 
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pemahaman tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya. 
Pengalaman semasa menjadi guru, menjadi wakil kepala sekolah, 
atau menjadi anggota organisasi kemasyarakatan sangat 
memengaruhi kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan 
pekerjaanya, demikian halnya pelatihan dan penataran yang pernah 
diikutinya. 
2) Kepala Sekolah sebagai Manajer 
Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan 
mengendalikan usaha para anggota organisasi serta 
mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam 
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam rangka 
melakukan tugas dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 
kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memberik 
kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 
meningkatakan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh 
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang 
program sekolah. 
3) Kepala Sekolah sebagai Administrator 
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan 
yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan 
administrasi yang bersifat pencatatan, penyususnan dan 
pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala 
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sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, 
mengelola administrasi peserta didik, megelola adminisrasi 
personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana, 
mengelola administrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlu 
dilakukan secara efektif dan efisien agara dapat menunjang 
produktivitas sekolah. 
4) Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka 
mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga 
seluruh aktivitas organisasi sekolah bermuara pada pencapaian 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh karena iu, salah satu 
tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi 
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Supervise 
merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk 
membantu para guru dan supervisor dalam memepelajari tugas 
sehari-hari di sekolah, agar dapat menggunakan pengetahuan dan 
kemampuannya untuk memperikan layanan yang lebih baik pada 
orang tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan 
sekolah sebgaai masyarakat belajar yang lebih efektif. 
Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia 
harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian 
untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan 
pengendalian ini merupakan control agar kegiatan pendidikan 
disekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan 
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dan pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk 
mencegah agar para tenaga kependidikan tidak melakukan 
penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam melaksanakan 
pekerjaanya. 
5) Kepala Sekolah sebagai Leader 
Kepala sekolah sebagi leader harus mampu memberikan 
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 
kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dam 
mendelegasikan tugas. Kemampuan yang harus diwujudkan kepala 
sekolah sebagai leader dapat dianalisi dari kepribadian, 
pengerahuan tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, dan 
kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan 
berkomunikasi. 
6) Kepala Sekolah sebagai Innovator 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
innovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencarai 
gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan 
teladan kepada seluruh tenga kependidikan di sekolah, dan 
mengembangkan model-model pembelajaran yang innovative. 
Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermin dari cara-cara ia 
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, 
integrative, rasional dan objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, 
serta adaptable dan fleksibel. 
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7) Kepala Sekolah sebagai Motivator 
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 
kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 
Motivasi ini dapat ditumbuhkembangkan melalui pengaturan 
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, 
penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber 
belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB) 
e. Model Kepemimpinan Kepala Sekolah yang Ideal 
Menurut Mulyasa (2013:47) dalam hubungan antara atasan dan 
bawahan yang bersifat hierarkis-komando, seringkali menempatkan 
bawahan sebagai objek. Pemaksaan kehendak dan pragmatis 
merupakan sikap dan perilaku yang kerap mewarnai kepemimpinan 
komando-birokratik-hierarkis, yang pada akhirnya akan berakibat fatal 
terhadap terbelenggunya sikap inovatif dan kreatif dari setiap bawahan. 
Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban, mereka cenderung bersikap 
apriori dan bertindak hanya atas dasar perintah sang pemimpin semata. 
Dengan kondisi demikian, akhirnya akan sulit dicapai kinerja yang 
unggul dan produktif. 
Model kepemimpinan demikian diharapkan dapat mendorong 
seluruh bawahan dan seluruh warga sekolah dapat memberdayakan 
dirinya, dan membentuk rasa tanggungjawab atau tugas-tugas yang 
diembannya. Kepatuhan tidak lagi didasarkan pada kontrol eksternal 
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organisasi, namun justru berkembang dari hati sanubari yang disertai 
dengan pertimbangan rasioanlnya. 
Pola kepemimpinan kepala sekolah tidak sekadar 
melaksanakan tugas rutin yang sama saja dari hari ke hari berikutnya. 
Semua sudah ditentukan standarnya, dan kalau kinerja sudah sesuai 
standar maka bereslah segalanya. Kepala sekolah juga memerlukan 
standar kinerja, tetapi bedanya standar ini bersifat dinamis yang selalu 
bisa ditingkatkan, sehingga memungkinkan terjadinya mutu secara 
berkelanjutan. Menurut Mulyasa (2013:49-53) menyatakan bahwa 
kepala sekolah yang ideal mempunyai ciri-ciri khusus, sebagi berikut : 
1) Fokus pada kelompok 
Kepemimpinan kepala sekolah lebih diarahkan kepada 
kelompok-kelompok kerja yang memiliki tugas atau fungsi 
masing-masing, tidak memfokus kepada individu. Hal ini akan 
berakibat tumbuh berkembangnya kerjasama dan kelompok. 
Motivasi individu akan menjadi tugas semua guru dalam 
kelompok, jadi kelompok kerja menjadi sumber motivasi bagi 
setiap anggota dalam kelompok. Karena pimpinan selalu menilai 
kinerja kelompok, bukan individu, maka setiap kelompok akan 
berusaha memacu kerjasama yang sebaik-baiknya, kalau perlu 




2) Melimpahkan wewenang 
Seseorang kepala sekolah tidak selalu membuat keputusan 
sendiri dalam segala hal, tetapi hanya melakukannya dalam hal-hal 
yang akan lebih baik kalau dia yang memutuskannya. Sisanya 
diserahkan wewenangnya kepada kelompok kelompok yang ada di 
bawah pengawasannya. Hal ini dilakukan terutama untuk hal-hal 
yang menyangkut cara melaksanakan pekerjaan secara teknis. 
Guru-guru yang ada dalam kelompok-kelompok kerja yang sudah 
mendapatkan pelatihan dan sehari-hari melakukan pekerjaan itulah 
yang lebih tahu bagaimana melakukan pekerjaan dan karenya 
menjadi lebih kompeten untuk membuat keputusan dari kepala 
sekolah. 
3) Merangsang Kreativitas 
Setiap upaya meningkatkan mutu kinerja, apakah itu dalam 
menghasilkan barang atau menghasilkan jasa, pada dasarnya selalu 
diperlukan adanya perubahan cara kerja. Jadi, kalau diinginkan 
adanya mutu yang lebih baik jangan takut menghadapi perubahan, 
sebab tanpa perubahan tidak akan terjadi peningkatan mutu kinerja. 
Perubahan bisa diciptakan oleh pemimpin, tetapi tidak perlu harus 
selalu berasal dari pimpinan, sebab kemampuan pemimpinpun 
terbatas. Oleh karena itu, pemimpin justru perlu merangsang 
timbulnya kreativitas di kalangan guru-guru yang dipimpinnya 
guna menciptakan hal-hal baru yang sekitarnya akan menghasilkan 
kinerja yang lebih bermutu. Seorang pemimpin tidak selayaknya 
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memaksakan ide-ide lama yang sudah terbukti tidak dapat 
menghasilkan sesuatu yang lebih bermutu dari manapun asalnya 
patut disambut baik. Guru-guru dalam organisasi harus dibuat tidak 
takut untuk berkreasi, dan guru yang terbukti menghasilkan ide 
yang bagus harus diberi pengakuan dan penghargaan. 
4) Memberi Semangat dan Motivasi 
Seorang pimpinan pendidikan harus selalu mendambakan 
pembaharuan, sebab dia tahu bahwa hanya dengan pembaharuan 
akan dapat dihasilkan mutu pendidikan yang lebih baik. Oleh 
karena itu, dia harus selalu mendorong semua guru dalam 
lembaganya untuk berani melakukan inovasi-inovasi, baik itu 
menyangkut cara kerja maupun barang dan jasa yang dihasilkan. 
Tentu semua itu dilakukan melalui proses uji coba dan evaluasi 
secara ketat sebelum diadopsi secara luas dalam organisasi. 
Sebaliknya, seorang pimpinan tidak sepatutnya mempertahankan 
kebiasaan-kebiasaan kerja lama yang sudah terbukti tidak 
menghasilkan mutu seperti yang diharapkan oleh lembaga maupun 
oleh para pelanggannya. 
5) Memikirkan program Penyertaraan Bersama 
Seorang kepala sekolah harus selalu mengupayakan adanya 
kerjasama dalam tim, kelompok, atau unit-unit organisasi. 
Program-program mulai dari tahap perencanaan sampai 
implementasi dan evaluasinya dilaksanakan melalui kerjasama, dan 
bukan program sendiri-sendiri yang bersifat individual. Melalui 
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sistem kerja yang didasari oleh kerjasama tim, kelompok atau unit 
itu akan menjadi pemikiran para pimpinan pendidikan. Dasarnya 
adalah pengikutsertaan semua guru dalam berbagai kegiatan yang 
sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan masing-masing. Guru 
adalah aset terpenting dalam lembaga dan karena itu setiap guru 
yang ada harus didayagunakan secara optimal bagi kepentingan 
pencaaian tujuan sekolah. 
6) Kreatif dan Proaktif 
Seorang kepala sekolah harus selalu bertindak kreatif dan 
proaktif yang bersifat preventif dan antisipatif. Kepala sekolah 
tidak hanya bertindak reaktif yang mulai mengambil tindakan bila 
sudah terjadi masalah. Kepala sekolah yang kreatif dan proaktif 
selalu bertindak untuk mencegah munculnya masalah dan kesulitan 
di masa yang akan datang. Setiap rencana tindakan sudah 
dipikirkan akibat dan konsekuensi yang bakal muncul, dan 
kemudian dipikirkan cara mengeliminasi hal-hal yang bersifat 
negatif atau berusaha meminimalkannya. 
Dengan demikian kehidupan sekolah selalu dalam 
pengendalian kepala sekolah, dalam arti semua sudah dapat 
diperhitungkan sebelumnya, dan bukannya memungkinkan 
munculnya masalah-masalah secara mengejutkan dan 
menimbulkan kepanikan dalam organisasi sekolah. Tindakan yang 
reaktif biasanya sudah terlambat atau setidaknya sudah sempat 
menimbulkan kerugian atau akibat negatif lainnya. 
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7) Memperhatikan Sumber Daya Manusia 
Sudah dikatakan bahwa guru adalah sumber daya yang 
paling utama dan paling berharga dalam setiap organisasi. Oleh 
karena itu, SDM harus selalu mendapat perhatian yang besar dari 
pimpinan pendidikan dalam arti selalu diupayakan untuk lebih 
diberdayakan agar kemampuan-kemampuannya selalu meningkat 
dari waktu ke waktu. Dengan kemampuan yang meningkat itulah, 
SDM dapat diharapkan untuk meningkatkan mutu kinerjanya. 
Program-program pelatihan, pendidikan, dan lain-lain kegiatan 
yang bersifat memberdayakan SDM harus dilembagakan dalam arti 
selalu direncanakan dan dilaksanakan bagi setiap guru secara 
bergiliran sesuai keperluan dan situasi. 
8) Membicarakan Persaiangan 
Jika membicarakan mutu, maka akan terlintas adanya mutu 
yang tinggi dan rendah. Bila dikatakan bahwa kinerja suatu 
organisasi itu tinggi tentu karena dibandingkan dengan mutu 
organisasi lain yang kenyataannya lebih rendah. Artinya, mutu 
tentang segala sesuatu itu sifatnya relatif, bukan absolut. Kepala 
sekolah dianjurkan melakukan pembandingan dengan sekolah lain, 
membandingkan mutu sekolahnya dengan mutu sekolah lain yang 
sejenis. Kegiatan ini disebut benchmarking. Kepala sekolah harus 
selalu berusaha menyamai mutu sekolah lain; bahkan harus 
senantiasa berusaha melampaui mutu sekolah lain. Bila kepala 
sekolah membicarakan mutu sekolah lain dan kemudian ingin 
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menyamai atau melebihi mutunya, berarti dia sedang 
membicarakan persaingan. 
9) Membangun karakter 
Budaya dan iklim organisasi. Karakter suatu organisasi 
tercermin dari pola sikap dan perilaku orang-orangnya. Sikap dan 
perilaku organisasi yang cenderung menimbulkan rasa senang dan 
puas pada pihak pelanggan-pelanggannya perlu dibina oleh 
pimpinan. Demikian pula budaya organisasi yang menunjung 
tinggi nilai-nilai tertentu yang relevan dengan mutu yang 
diinginkan oleh organisasi itu juga perlu dibina. Misalnya, dalam 
lembaga pendidikan perlu dikembangkan budaya yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai belajar, kejujuran, kepelayanan, dan sebagainya. 
Nilai-nilai yang merupakan bagian dari budaya organisasi itu harus 
menjadi pedoman dalam bersikap dan berperilaku dalam 
organisasi. Meskipun demikian, karakter dan budaya organisasi itu 
menunjang. Oleh karena itu, pimpinan juga harus selalu membina 
iklim organisasinya agar kondusif bagi tumbuh dan 
berkembangnya karakter dan budaya organisasi tersebut. Misalnya 
dengan menciptakan dan melaksanakan sistem penghargaan yang 
mendorong guru untuk bekerja dan berprestasi lebih baik. Atau 
pemimpin yang selalu berusaha berperilaku sedemikian rupa 




10) Kepemimpinan yang tersebar 
Pimpinan kependidikan jangan berusaha memusatkan 
kepemimpinan pada dirinya, tetapi harus menyebarkan 
kepemimpinanya pada guru-guru, dan hanya menyisakan pada 
dirinya yang memang harus dipegang oleh seorang pimpinan. 
Kepemimpinan yang dimaksudkan adalah pengambilan keputusan 
dan pengaruh pada guru lain. Pengambilan tentang kebijaksanaan 
organisasi tetap di tangan pimpinan atas, dan lainnya yang bersifat 
operasional atau bersifat teknis disebarkan kepada guru-guru lain 
sesuai dengan kedudukan dan tugasnya. Dalam banyak hal bahkan 
pengambilan keputusan itu diserahkan kepada tim atau kelompok 
kerja tertentu. Jadi, ketergantungan lembaga pada pimpinan akan 
sangat kecil, tetapi sebagian besar dari guru-guru dalam lembaga 
itu memiliki kemandirian yang tinggi. Kondisi semacam ini tentu 
saja akan tercapai melalui penerapan kependidikan yang baik dan 
benar, setelah melalui proses pembinaan yang panjang. 
11) Bekerja Sama Dengan Masyarakat 
Sekarang ini kerja sama dengan masyarakat sudah menjadi 
bagian penting dalam mengendalikan roda perjalanan organisasi 
pendidikan. stein dan Kanter melembagakan satu set respons 
eksternal dan internal, struktur partisipasi dan pemecahan masalah, 
disamping tugas-tugas rutin dalam lembaga pendidikan. Kegiatan 
internal dan eksternal, serta kegiatan rutin dan non-rutin berjalan 
bersama-sama. Masalah-masalah yang muncul dicari kaitannya 
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baik di dalam lembaga itu sendiri maupun dimasyarakat, supaya 
dapat diselesaikan secara lebih mudah dan lebih tuntas. 
2. Budaya Organisasi 
a. Pengertian Budaya Organisasi 
Menurut Nawawi (2013:1) budaya merupakan konsep yang 
penting dalam memahami masyarakat dan kelompok manusia untuk 
waktu yang lama.  
Robbins dan Coulter (2010:63) Budaya organisasi 
(organization culture), adalah nilai-nilai, prinsip-prinsip, tradisi dan 
cara-cara bekerja yang dianut bersama oleh para anggota organisasi 
dan memengaruhi cara mereka bertindak. Definisi sederhana diatas 
memberi petunjuk bahwa organisasi dapat disoroti dari dua sudut 
pandang, yaitu sebagai wadah berbagai kegiatan dan sebagai proses 
interaksi antara orang-orang yang berada di dalamnya. 
Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai perangkat sistem 
nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan (belief), asumsi-asumsi 
(assumptions), atau norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati 
dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman 
perilaku dan pemecahan masalah-masalah organisasinya. Dalam 
budaya organisasi terjadi sosialisasi nilai-nilai atau norma-norma yang 
telah relatife lama berlakunya, dianut bersama oleh para anggota 
organisasi (karyawan) sebagai norma perilaku dalam menyelesaikan 
masalah-masalah organisasi. Dalam budaya organisasi terjadi 
sosialisasi nilai-nilai dan menginternalisasi dalam diri para anggota, 
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menjiwai orang perorang di dalam organisasi. Dengan demikian, 
budaya organisasi merupakan jiwa organisasi dan jiwa para anggota 
organisasi (Sutrisno, 2015:2). 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan para ahli tersebut di 
atas, maka dapat disimpulkan, bahwa budaya organisasi merupakan 
pola dasar nilai-nilai, harapan, kebiasaan-kebiasaan dan keyakinan 
yang dimiliki bersama seluruh anggota organisasi sebagai pedoman 
dalam melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan organisasi. 
b. Fungsi Budaya Organisasi 
Budaya organisasi membentuk perilaku staf dengan mendorong 
pencampuran core values dan perilaku yang diinginkan, sehingga 
memungkinkan organisasi bekerja dengan lebih efisien dan efektif, 
meningkatkan konsisitensi, menyelesaikan konflik dan memfasilitasi 
koordinasi dan kontrol. 
Menurut Robbins (2012: 294), fungsi budaya organisasi 
sebagai berikut : 
1. Budaya menciptakan pembedaan yang jelas antara satu organisasi 
dan yang lain. 
2. Budaya membawa suatu rasa identitas bagi anggota-anggota 
organisasi. 
3. Budaya mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang 
lebih luas daripada kepentingan diri individual seseorang. 
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4. Budaya merupakan perekat sosial yang membantu mempersatukan 
organisasi itu dengan memberikan standar-standar yang tepat untuk 
dilakukan oleh karyawan. 
5. Budaya sebagai mekanisme pembuat makna dan kendali yang 
memandu dan membentuk sikap serta perilaku karyawan. 
Budaya organisasi akan meningkatkan motivasi staf dengan 
memberi mereka perasaan memiliki, loyalitas, kepercayaan, dan nilai-
nilai, dan mendorong mereka berpikir positif tentang mereka dan 
organisasi. Dengan demikian, organisasi dapat memaksimalkan potensi 
stafnya dan memenangkan kompetisi. Dengan budaya organisasi kita 
dapat memperbaiki perilaku dan motivasi sumber daya manusia 
sehingga meningkatkan kinerjanya dan pada gilirannya meningkatkan 
kinerja organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Namun budaya 
organisasi harus selalu dikembangkan sesuai dengan perkembangan 
lingkungan. 
Budaya organisasi bagi karyawan atau guru dimaknai sebagai 
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis. Budaya organisasi 
mendorong guru untuk selalu mencapai prestasi kerja atau 
produktivitas yang lebih baik. Hal ini dapat dicapai apabila proses 
sosialisasi dapat dijalankan dengan tepat kepada sasarannya. 
c. Karakteristik Budaya Organisasi 
Budaya organisasi merupakan tata nilai yang disepakati dan 
dipatuhi oleh seluruh anggota organisasi yang sifatnya dinamis dan 
mampu meningkatkan produktivitas organisasi. Menurut Robbin 
32 
 
(2012:64) dikemukakan ada tujuh karakteristik primer yang secara 
bersama-sama menangkap hakikat budaya organisasi. Ketujuh karakter 
tersebut sebagai indikator penelitian sebagai berikut: 
1. Individual autonomy (otonomi individual), yaitu tingkat kreativitas, 
inisiatif atau ketidaktergantungan (independensi) individu dalam 
mengembangkan tugas-tugasnya dalam organisasi. Individual 
autonomy akan mendorong kemandirian dan kesempatan 
berinisiatif individu. 
2. Structure, adalah aturan-aturan dan pengawasan langsung yang 
dilakukan para pimpinan organisasi dalam mengendalikan perilaku 
bawahannya seperti supervisi dan pengendalian pegawai. 
3. Managemen support, yaitu tingkat dukungan dari manajemen 
dalam arti sejauh mana para pimpinan memberikan motivasi, 
mengadakan komunikasi yang jelas, bantuan serta dukungan 
terhadap bawahannya.  
4. Identity, yaitu tingkat rasa bangga dari tiap individu atau sejauh 
mana pegawai yang bersangkutan mengindentifikasikan dirinya 
secara keseluruhan dengan organisasinya. Bangga terhadap 
organisasi dan pekerjaan. 
5. Conflict Tolerance, yaitu sejauh mana tingkat dorongan terhadap 
pegawai untuk mengemukakan konflik dan kritik secara terbuka. 
6. Risk tolerance (toleransi terhadap tindakan beresiko), adalah sejauh 
mana para pegawai dianjurkan untuk bertindak agresif, inovatif dan 
berani mengambil resiko.  
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7. Performance Reward, adalah tingkat alokasi imbalan (kompensasi) 
yang diberikan pada para pegawai yang didasarkan atas kriteria 
prestasi, bukan didasarkan atas sistem senioritas atau pilih kasih. 
d. Nilai Organisasi 
Nilai adalah ukuran yang mengandung kebenaran atau 
kebaikkan mengenai keyakinan dan perilaku organisasi yang paling 
dianut dan digunakan sebagai budaya kerja dalam pengambilan 
keputusan dan pelaksanaan kegiatan misi dalam rangka mencapai visi 
organisasi. Nilai biasanya sangat baik apabila dijabarkan sepenuhnya 
dalam sikap dan perilaku sehari-hari, terutama harus ditunjukkan oleh 
para pemimpin, karena sebuah teladan sangat bernilai dalam 
menjalankan pekerjaan dalan organisasi. Menurut Nawawi (2013:115) 
bahwa ada beberapa nilai yang penting sebagai pedoman organisasi, 
anatara lain: 
1) Togetherness, bekerja dalam kebersamaan jauh lebih baik dari pada 
bekerja sendiri- sendiri.  
2) Empathy, memahami dan ikut merasakan masalah yang dihadapi 
guru lain. 
3) Assist, kesediaan untuk selalu memberikan bentukan secara ikhlas. 
4) Maturity, kematangan dalam mengatasi permasalahan maupun 
tantangan bersama 




6) Organizational, berperilaku secara organisasional yakni 
berinteraksi satu sama lain dalam memecahkan masalah. 
7) Respect, saling menghormati serta menghargai terhadap sesama. 
8) Kindness, berperilaku santun, rendah hati, serta selalu memberikan 
kesejukan dalam setiap pertemuan. 
9) Integritas, menanamkan rasa hormat kepada guru lain, kemantapan 
pribadi. 
10) Inovatif, menjaga dan melanjutkan tradisi inovasi, mau dan dapat 
mengadakan pembaharuan sesuai tantangan. 
11) Keunggunlan, keyakinan untuk selalu menjadi yang terbaik. 
12) Flexibility, resilience, mastering change ; memiliki ketahanan dan 
mengusai perubahan 
13) Wisdom, kearifan 
3. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Secara leksikal kinerja merupakan terjemahan dari bahasa 
ingris, work performance atau job performance, tetapi sering disingkat 
menjadi performance an sich. Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut 
prrestasi kerja dan dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan 
sebagai sesuatu yang dicapai; prestasi yang diperlihatkan; kemapuan 
kerja. Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok 
guru dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya serta 
kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan 
(Rahmawati dan Daryanto, 2013:16). 
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Menurut Rivai (2011:14) Kata kinerja adalah terjemahan dari 
kata Performance yang berasal dari akar kata to Perform dengan 
beberapa arti yaitu, melakukan, menjalankan, melaksanakan (to do or 
carry out, execute), memenuhi atau melaksanakan kewajiban suatu niat 
atau nazar (to discharge of fulfill as vow), melaksanakan atau 
menyempurnakan tanggung jawab (to execute or complete an 
understaking) dan melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang 
atau mesin (to do what is expected of a person machine). 
Wirawan (2012 : 5) mengartikan kinerja sebagai keluaran yang 
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan 
atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Kinerja merupakan gambaran 
mengenai hasil kerja seseorang yang berkaitan dengan tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
Martoyo (2011: 92), kinerja selain berkenaan dengan derajat 
penyelesaian tugas-tugas yang dicapai inidividu, juga merefleksikan 
seberapa baik karyawan telah memenuhi persyaratan pekerjaannya, 
sehingga kinerja diukur dalam artian hasil. Hasil dari penilaian 
terhadap karyawan apapun hasilnya akan sangat bermanfaat bagi 
seorang manajer atau pimpinan dalam membuat rancangan selanjutnya. 
Sedangkan guru merupakan suatu pekerja yang membutuhkan 
keahlian dan kematangan seseorang serta tanggung jawab yang tinggi 
untuk mengemban amanah pendidikan. Oleh sebab itu, setiap individu 
yang diberi wewenang, tugas, atau kepercayaan untuk bekerja pada 
suatu organisasi pendidikan tertentu diharapkan mampu menunjukkan 
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kinerja yang memuaskan dan memberikan kontribusi yang maksimal 
terhadap pencapaian tujuan organisasi tersebut. 
Kinerja dalam arti sebagai penampilan kerja menuntut adanya 
pengekspresian potensi atau kemampuan dari seseorang serta menuntut 
adanya pengambilan tanggung jawab atau kepemilikan menyeluruh 
terhadap pekerjaannya. Seseorang yang mampu mengekspresikan 
potensi atau kemampuannya secara maksimal dapat menangani suatu 
pekerjaan dengan baik dan akan menghasilkan kinerja yang tinggi. 
Oleh karena itu, dalam hal ini peran dari lingkungan pekerjaan seperti 
suasana kerja, iklim organisasi, dan kerjasama dengan rekan sejawat 
sangat penting karena dapat mempengaruhi terhadap kinerja pegawai 
atau anggota organisasi baik secara individual maupun secara 
kelembagaan.  
Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
kinerja guru adalah kemmapuan yang ditunjukkan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja dikatakan baik dan 
memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai denagn standar yang 
telah ditetapkan. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
Menurut Rachmawati dan Daryanto (2013:19) guru merupkan 
ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap sebagai guru 
yang berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang 
merupakan pencerminan mutu pendidikan. Keberdaan guru dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh faktor 
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internal maupun eksternal yang membawa dampak pada perubahan 
kinerja guru, anatara lain yaitu: 
1) Kepribadian dan Dedikasi 
Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri 
atas unsur psikis dan fisik, artinya seluruh sikap dan perbuatan 
seseorang merupakan suatu gambaran dari kepribadia guru itu. 
Dengan kata lain, baik tidaknya citraseseorang ditentukan oleh 
kepribadiaannya. Kepribadian inilah yang akan menentukan 
apakah dia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak 
didiknya ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari 
depan anak didik, terutama bagi anak didik yang masih kecil dan 
mereka yang sedang memiliki kegoncangan kejiwaan. Oleh karena 
itu, kepribadian merupakan factor yang menentukan tinggi 
rendahnya martabat guru (Rachmawati dan Daryanto, 2013:20). 
Kepribadian dan dedikasi yang tinggi dapat meningkatkan 
kesadaran akan pekerjaan dan mampu menunjukkan kinerja yang 
memuaskan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi. Guru 
yang memiliki kepribadian baik dapat membangkitkan kemauan 
untuk giat memajukkan profesinya dan meningkatkan dedikasinya 
dalam melakukan pekerjaan mendidik sehingga dapat dikatakan 
guru tersebut memiliki akuntabilitas yang baik. 
2) Pengemban Profesi 
Pengembangan profesi guru merupakan hal penting untuk 
diperhatikan guna mengantisipasi perubahan dan beratnya tuntutan 
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terhadap profesi guru. Pengembangan profesionalisme guru 
menekankan kepada penguasaan ilmu pengetahuan atau 
kemampuan manajemen beserta strategi penerapannya.  
Terlepas dari perkembangan teknologi yang harus 
diimbangi oleh skil guru dalam mengikuti pola tersebut, untuk 
menjadi professional seorang guru dituntut untuk memiliki lima hal 
yaitu (1) guru mempunyai komitmen pada siswa dan proses 
belajarnya, (2) guru menguasai secara mendalam bahan/mata 
pelajaran yang diajarkannya serta cara mengajarnya kepada siswa, 
(3) guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui 
berbagai cara evaluasi, (4) gurumampu berpikir sistematis tentang 
apa yang dilakukannya dan belajar dari pengalamannya, (5) guru 
seyogiannya merupakan bagaian dari masyarakat belajar dalam 
lingkungan profesinya (Wahab dan Umiarso, 2011:127). 
3) Kemampuan Mengajar 
Kompetensi guru adalah kemampuan atau kesanggupan 
guru dalam mengelola pembelajaran. Titik tekannya adalah 
kemampuan guru dalam pembelajaran bukanlah apa yang harus 
dipelajari, guru dituntut mampu menciptakan dan menggunakan 
keadaan positif untuk membawa mereka kedalam pembelajaran 
agar anak dapat mengembangkan kompetensinya. Guru harus 
mampu menafsirkan dan mengembangkan isi kurikulum yang 
digunakan selama ini pada suatu jenjang pendidikan yang 
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diberlakukan sama walaupun latar belakang sosial berbeda 
(Rachmawati dan daryanto, 2013: 28). 
Kemampuan mengajar guru yang sesuai dengan tuntutan 
standar tugas yang diemban memberikan efek positif bagi hasil 
yang ingin dicapai seperti perubahan hasil akademik siswa, sikap 
siswa, keterampilan siswa, dan perubahan pola kerja guru yang 
semakin meningkat. Sebaliknya, jika kemampuan mengajar yang 
dimiliki guru sangat sedikit akan berakibat bukan saja menurunkan 
prestasi belajar siswa, melainkan juga menurunkan tingkat kinerja 
guru itu sendiri (Wahab dan Umiarso, 2011: 132). 
Untuk itu kemampuan mengajar guru menjadi sangat 
penting dan menjadi keharusan bagi guru untuk dimilki dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya. Tanpa kemampuan mengajar 
yang baik, sangat tidak mungkin guru mampu melakukan inovasi 
atau kreasi dari materi yang ada dalam kurikulum yang pada 
gilirannyamemberikan rasa bosan bagi guru maupun siswa untuk 
menjalankantugas dan fungsi masing-masing 
4) Antar Hubungan dan Komunikasi 
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, manusia 
dapat saling berhubungan satu sama lain dalam kehidupan sehari-
hari dirumah tangga, ditempat kerja, di pasar, dalam masyarakat 
atau dimana saja manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak 
akan terlibat dalam komunikasi. Menurut Rachmawati dan 
Daryanto (2013: 30) pentingnya komunikasi bagi organisasi tidak 
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dapat dipungkiri adanya komunikasi yang baik suatu organisasi 
dapat berjalan dengan lancar dan berhasil begitu pula. Komunikasi 
yang efektif adalah penting bagi semua organisasi oleh karena itu 
para pemimpin organisasi dan para komunikator dalam organisasi 
perlu memahami dan menyempurnakan kemampuan komunikasi 
mereka. Guru dalam proses pelaksanaan tugasnya perlu 
memperhatikan hubungan dan komunikasi baik anatra guru dengan 
kepala sekolah, guru dengan guru, guru dengan peserta didik, dan 
guru dengan personalia lainnya. Hubungan dan komunikasi yang 
baik membawa konsekuensi terjalimmya interaksi seluruh 
kompomen yang ada dalam sistem sekolah. 
5) Hubungan Dengan Masyarakat 
Hubungan sekolah dengan masyarakat manurut 
Abdurrachman (2012:96) adalah suatu proses komunikasi anatara 
sekolah dengan masyarakat untuk meningkatkan pengertian 
masyarakat tentang kebutuhan serta kegiatan pendidikan serta 
mendorong minat dan kerjasama untuk masyarakat dalam 
peningkatan dan pengembangan sekolah. 
Hubungan dengan masyarakat tidak saja dibina oleh guru, 
tetapi juga dibina oleh personalia lain yang ada disekolah. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Pidarta (2013:54) yang mengatakan bahwa 
selain guru, anggota staf yang lain seperti para pegawai, para 
petugas bimbingan dan konseling, bahkan petugas-petugas yang 
ada disekolah. Namun, yang lebih banyak menangani hal itu adalah 
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guru segingga guru-gurulah yang paling dituntut untuk memliki 
kompetensi dan perilaku yang cocok dengan struktur sosial. 
Terjalinnya hubungan yang harmonis antara sekolah dan 
masyarakat membuka peluang adannya saling koordinasi dan 
pengawasan dalam proses belajar mengajar di sekolah dan 
keterlibatan bersama meamjukan peserta didik. Guru diharapkan 
selalu berbuat yang terbaik sesuai harapan masyarakat, yaitu 
terbinanya dan tercapainya mutu pendidikan anak- anak mereka. 
Manfaat hubungan dengan masyarakat sangat besar bagi 
peningkatan kinerja guru melalui peningkatan aktivitas-aktivitas 
bersama, komunikasi yang kontinu, dan proses saling member dan 
saling menerima, serta membuat introspeksi sekolah dan guru 
dapat diketahui oleh masyarakat sehingga guru akan berupaya 
menampilkan kinerja yang lebih baik. 
c. Indikator-Indikator Kinerja Guru 
Kinerja guru sekolah dasar merupakan gambaran hasil kerja 
yang dilakukan oleh guru sekolah dasar terkait dengan tugas apa yang 
diembannya dan merupakan tanggungjawabnya. Dalam hal ini, tugas-
tugas rutin sebagai seorang guru adalah mengadakan perencanaan, 
pengelolaan, dan pengadministrasian atau tugas-tugas pembelajaran, 
serta melaksanakan pengajaran.  
Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi 
karena guru mengemban tugas professional, artinya tugas-tugas hanya 
dapat dikerjakan dengan kompetensi khusus yang diperoleh melalui 
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program pendidikan. Hal ini menurut Suryani (2013:46) kemampuan 
guru sehubungan dengan tugasnya dalam proses belajar dengan 
indikator sebagai berikut:  
1) Kegiatan perencanaan pembelajaran seperti menyusun RPP dan 
silabus. 
2) Pelaksanaan pembelajaran meliputi : memulai pembelajaran, 
menguasai materi, menerapkan pendekatan atau strategi 
pembelajaran, memanfaatkan media dalam pembelajaran, 
menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran, 
dan mengakiri pembelajaran. 
3) Pelaksanaan penilaian pembelajaran meliputi : merancang alat 
evaluasi, menggunakan metode dan strategi penilaian, dan 
memanfaatkan hasil penilaian. 
4) Tindak lanjut hasil penilaian meliputi : menyusun program tindak 
lanjut penilaian, mengklasifikasikan kemampuan siswa, 
melaksanakan tindak lanjut, dan mengevaluasi hasil tindak lanjut. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Berbagai penelitian mengenai gaya kepemimpinan, Budaya 
Organisasi, dan Kinerja Guru telah dilakukan. Uraian selengkapnya adalah 
sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Ester Manik (2011) tentang “Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Guru pada SMP Negeri 3 Rancaekek”. Metode penelitian 
43 
 
yang digunakan adalah metode deskriptif analisis, dengan jumlah responden 
70 orang guru. Analisis hasil penelitian ini menggunakan analisis jalur. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap kinerja guru, yaitu pengaruh langsung sebesar 7,90%. Pengaruh tidak 
langsung melalui Budaya Organisasi sebesar 2,50%, dan melalui motivasi 
kerja sebesar 12,50%. Dengan demikian pengaruh totalnya sebesar 22,90%. 
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja guru, yaitu pengaruh langsung 
sebesar 3,00%. Pengaruh tidak langsung melalui kepemimpinan Kepala 
Sekolah sebesar 2,50%, dan melalui motivasi kerja sebesar 6,90%. Dengan 
demikian pengaruh total sebesar 12,40%. Pengaruh motivasi kerja terhadap 
kinerja guru, yaitu pengaruh langsung sebesar 32,30%. Pengaruh tidak 
langsung melalui kepemimpinan Kepala Sekolah sebesar 12,50% dan Dengan 
demikian pengaruh total sebesar 51,70%. Pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah, Budaya Organisasi, dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di 
SMPN 3 Rancaekek secara simultan sebesar 87,00%. Hal tersebut 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Persamaan dalam 
penelitian ini adalah meneliti pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, budaya 
organisasi terhadap kinerja guru. Sedangkan perbedaan dalam penelian ini 
adalah penelitian ini tidak meneliti motivasi kerja, dan teknik analisis datanya 
menggunakan regresi berganda.  
Penelitian Endang Tirtana Putra (2014) tentang “Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru 
SMA Negeri 1 Simpang Empat”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian Asosiatif. Populasi adalah para guru di sekolah ini yang 
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berjumlah 82 orang karena jumlah populasi dibawah 100 maka semua 
populasi dijadikan responden. Teknik analisis data menggunakan Regresi 
Linier Berganda. Hasil analisis dengan regresi linier berganda menunjukkan 
hasil bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Simpang Empat. Begitu juga budaya 
organisasi berpengaruh positif dan budaya organisasi memberikan kontribusi 
sebesar 50,1% terhadap kinerja guru SMAN 1 Simpang Empat dan sisanya 
sebesar 49,9% dipengaruhi oleh variable lain. Hasil penelitian ini memberikan 
implikasi praktis kepada pihak SMAN 1 Simpang Empat agar kinerja guru 
dapat ditingkatkan, perlu dilakukan peningkatan pada kepemimpinan kepala 
sekolah dan budaya organisasi. Dalam penelitian Endang Tirtana Putra 
meneliti kepemimpinan kepala sekolah, sedangkan dalam penelitian ini 
meneliti gaya kepemimpinan kepala sekolah, obyek penelitian di SMA, 
sedangkan dalam penelitian ini di SMP. 
Penelitian Wagito (2015) tentang “Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
sekolah Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru Madrasah Aliyah 
Kabupaten Grobogan”. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode analisis deskriptif. Populasi sebanyak 831 orang diambil 15% 
dari populasi menjadi 125 orang. Pengambilan sampel dengan teknik 
proportional random sampling. Analisis data menggunakan Regresi Linier 
berganda. Hasil pengujian pada variabel kepemimpinan kepala sekolah dan 
kinerja guru dengan menggunakan data empiris menghasilkan koefisien 
regresi sebesar 0,523, t hitung sebesar 9,570, dan nilai signifikansi sebesar 
0,000. Nilai statistik hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa 
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kepemimpinan kepala sekolah secara statistik terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru.  Kemudian pada variabel budaya organisasi 
dan kinerja guru dengan menggunakan data empiris menghasilkan koefisien 
regresi sebesar 0,584, t hitung sebesar 10,686, dan nilai signifikansi sebesar 
0,000. Dan pengujian pada variabel kepemimpinan kepala sekolah dan budaya 
organisasi terhadap kinerja guru dengan menggunakan data empiris 
menghasilkan nilai F hitung = 106,730 > F Tabel = 3,070 atau nilai 
signifikansi = 0,000 < 0,05. Nilai statistik hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi 
secara statistik terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru. Dalam penelitian Wagito meneliti kepemimpinan kepala sekolah, 
sedangkan dalam penelitian ini meneliti gaya kepemimpinan kepala sekolah, 
obyek penelitian di Madrasah, sedangkan dalam penelitian ini di SMP Negeri. 
Penelitian Titik Handayani (2015) dengan judul “Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Guru, Dan Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Wonosobo”. Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian ex post facto. Ukuran sampel penelitian yang 
berjumlah 118 guru, dipilih berdasarkan teknik proportional sampling. 
Analisis data menggunakan teknik regresi sederhana dan regresi ganda untuk 
menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian membuktikan: (1) terdapat 
pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah 
terhadap kinerja guru;, (2) terdapat pengaruh yang signifikan motivasi kerja 
guru terhadap kinerja guru; (3) terdapat pengaruh yang signifikan budaya 
organisasi terhadap kinerja guru; (4) terdapat pengaruh yang signifikan gaya 
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kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja guru, dan budaya organisasi 
secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Persamaan dalam penelitian ini 
adalah sama-sama meneliti tentang kinerja guru dengan variabel Y, dan 
variabel bebasnya kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi. 
Sedangkan perbedaanya adalah dalam penelitian ini tidak ada motivasi yang 
diteliti. Subyek diambil dari guru SMP.  
Penelitian Cut Nurviza (2019) tentang “Pengaruh Budaya Organisasi 
Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pada SMA 
Unggul Negeri 2 Boarding School Kota Banda Aceh”. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah 86 siswa dari 608 siswa. Teknik analisis 
data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah korelasi ganda dan 
regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh 
yang signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja guru yaitu sebesar 
13,54%. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru yaitu sebesar 11,70%; dan (3) Terdapat 
pengaruh yang siginfikan antara budaya organisasi dan kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru yaitu sebesar 20,70%. Kinerja guru akan 
meningkat seiring adanya kondisi hubungan dan komunikasi yang sehat di 
antara komponen sekolah sebab dengan pola hubungan dan komunikasi yang 
lancar dan baik mendorong pribadi seseorang untuk melakukan tugas dengan 
baik. Dalam penelitian Cut Nurviza meneliti kepemimpinan kepala sekolah, 
sedangkan dalam penelitian ini meneliti gaya kepemimpinan kepala sekolah, 
obyek penelitian di SMA, sedangkan dalam penelitian ini di SMP. 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Dengan merujuk pada teori dalam kajian pustaka di atas, yang menjadi 
kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah: 
1. Gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah karakteristik sikap dan 
perilaku dari kepala sekolah dalam hal memimpin sekolahnya dengan 
tujuan agar bawahannya mau mengikuti apa yang diinginkannya. 
Sebagaimana pendapat Baharuddin dan Umiarso, bahwa gaya 
kepemimpinan yang efektif dapat memengaruhi kinerja (Bahrudin dan 
Umiarso, 2012:53). Hasil penelitian Mulyasa (2015:118) menyimpulkan 
bahwa peran pemimpin berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Dengan 
demikian bisa dipahami bahwa semakin sesuai gaya kepemimpinan kepala 
sekolah maka akan semakin baik kinerja guru di sekolah. 
2. Budaya organisasi di sekolah merupakan kebiasaan-kebiasaan, pola 
tingkah laku, nilai-nilai yang dijalankan oleh warga sekolah. Menurut 
pendapat McShane dan Von Glinow (2014:460) mengatakan bahwa 
budaya organisasi yang kuat mempunyai potensi untuk meningkatkan 
kinerja. Dengan demikian bisa dipahami bahwa semakin tinggi budaya 
organisasi di sekolah maka akan semakin baik kinerja guru. 
3. Kinerja guru merupakan hasil pekerjaan guru atau prestasi kerja yang 
dicapai guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
guru mulai dari perencanaan pembelajaran, melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dan menilai hasil pembelajaran, sebagaimana dijelaskan 









Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Keterangan :  
 : Pengaruh secara parsial 
 : Pengaruh secara simultan 
 
D. Hipotesis 
Menurut Arikunto (2015:71) berpendapat  bahwa “Hipotesis adalah 
suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, 
sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 
bentuk pertanyaan (Sugiyono, 2010:51). 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara pada suatu penelitian yang 
akan dilaksanakan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1 Terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 
Kinerja Guru SMP Negeri 1 Talang Kabupaten Tegal. 
H2 Terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru SMP 
Negeri 1 Talang Kabupaten Tegal. 
H3 Terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Budaya 





Gaya Kepemimpinan (X1) 
Kinerja 
 Guru (Y) 






A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif dalam hal ini merubah pernyataan atau pertanyaan yang terdapat 
dalam kuesioner menjadi bentuk angka-angka untuk mendapatkan hasil dan 
pendeskripsian masing-masing variabel. Pendekatan kuantitatif mempermudah 
peneliti dalam mendeskripsikan masing-masing variabel dengan angka-angka 
yang kemudian menguji hipotesis apakah ada atau tidak pengaruh antar 
variabel bebas dan variabel terikat. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yakni penelitian yang 
dilakukan dengan melakukan survey langsung ke obyek penelitian. Survey 
dapat dilakukan dengan menggunakan alat bantu daftar pertanyaan (kuesioner 
atau pengamatan langsung antara peneliti terhadap obyek penelitian 
(responden). Penelitian ini bersifat deskriptif analitik sebagai prosedur 
pemecahan kasus yang diteliti. Artinya, penyusun menggambarkan dan 
memaparkan variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya 
Organisasi dan Kinerja Guru, kemudian dianalisis secara cermat sehingga 
dapat ditarik suatu kesimpulan. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Arikunto (2015:173) mengemukakan bahwa populasi 




semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Sugiyono (2010:389) menyebutkan 
bahwa populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah seluruh subyek yang akan diteliti. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua guru di SMP Negeri 1 Talang Kabupaten 




No Jenis Guru Jumlah 
1. PNS 37 
2. Non PNS 8 
Jumlah 45 
Sumber : SMP Negeri 1 Talang Kabupaten Tegal 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dalam penelitian ini mengambil 
populasi semua guru di SMP Negeri 1 Talang Kabupaten Tegal baik yang 
PNS dan Non PNS, hal ini karena kepemimpinan kepala sekolah harus 
bisa memanage bawahannya yaitu semua guru baik PNS maupun Non 
PNS. Kebijakan kepala sekolah juga harus menyeluruh, dan juga 
kebijakan kepala sekolah akan dirasakan juga oleh semua guru baik guru 
PNS maupun Non PNS. 
2. Sampel 
Menurut Arikunto (2015:174) Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita 
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bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian. Menurut 
Sugiyono (2010:389) Sampel adalah sebagian dari populasi itu. Misalnya 
penduduk di wilayah tertentu jumlah produktivitas pada perusahaan 
tertentu, jumlah karyawan dan pembeli di toko tertentu dan sebagainya. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sampel 
adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti sebagai 
gambaran dari populasi. Ketentuan pengambilan sampel menurut 
Arikunto (2015: 112) Apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua 
hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah 
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-55%. Karena 
jumlah populasinya adalah 45 guru kurang dari 100, maka sampel dalam 
penelitian ini merupakan sampel populasi yaitu 45 guru. 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah yaitu suatu perwujudan tingkah 
laku dari seorang Kepala Sekolah yang digunakan untuk 
mempengaruhi bawahannya supaya mau mengerjakan tugasnya 
dengan senang hati untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan 
bersama. 
b. Budaya Organisasi  
Budaya organisasi di sekolah merupakan kebiasaan-kebiasaan, pola 
tingkah laku, nilai-nilai yang dijalankan oleh warga sekolah. Budaya 
organisasi merupakan suatu sistem makna bersama yang dianut oleh 
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anggota-anggota yang membedakan organisasi itu dari organisasi-
organisasi lain. 
c. Kinerja Guru 
Kinerja guru adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan 
tugas-tugas dalam pembelajaran yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu 
dengan output yang dihasilkan tercermin baik kuantitas maupun 
kualitasnya. Untuk melihat kinerja diukur dengan melalui kegiatan 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan 
penilaian pembelajaran, dan tindak lanjut hasil penilaian. 
2. Operasionalisasi Variabel 
Definisi operasional merupakan penjabaran akan definisi variabel 




Variabel Dimensi Indikator No. Item Pernyataan Skala Sumber 
Gaya 
Kepemimpinan  




1, 2 1. Sangat 
Sesuai (SS) 
= 5 

























konseling pada siswa 
4, 5  








Variabel Dimensi Indikator No. Item Pernyataan Skala Sumber 
  e. Menyusun anggaran 
belanja sekolah 
7   
 Human Skill a. Menjalin kerjasama 
dengan para guru 
maupun majelis 
sekolah 
8, 9   
  b. Menjalin komunikasi 
dengan para guru 
10   
  c. Mengikutsertakan 




11   
  d. Memberikan 
penghargaan kepada 
guru berprestasi 
12, 13   




14, 15   
  f. Memperhatikan 
kesejahteraan guru 
16, 17   
 Conseptual Skill a. Merencanakan semua 
kegiatan sekolah 
18, 19   




20, 21   
  c. Kemampuan 
memecahkan masalah 
22, 23   
  d. Mengkoordinasi 
kegiatan sekolah 
24   
  e. Mengembangkan 
kurikulum 
25, 26, 27   
  f. Mengembangkan staf 
untuk mencapai 
tujuan sekolah 













  b. Kesempatan 
berinisiatif 
4 2. Sesuai (S) 
= 4 
 
 Structure a. Supervisi 5,6 3. Kurang 
Sesuai 




Variabel Dimensi Indikator No. Item Pernyataan Skala Sumber 
  b. Pengendalian 7,8,9,10 4. Tidak 
Sesuai 




Memberikan motivasi 11, 12 5. Sangat  
Tidak 
 
 Identity a. Bangga terhadap 
organisasi 
13,14,15 Sesuai 
(STS) = 1 
 
  b. Bangga terhadap 
pekerjaan 
16   
 Conflic 
tolerance 
a. Terbuka terhadap 
konflik 
17   
  b. Terbuka terhadap 
kritik 
18,19,20   
 Risk  a. Agresif, dan Inovatif 21,22,23   
 tolerance b. Berani mengambil 
resiko 















3, 4 2. Sesuai (S) 
= 4 
 
  b. Menguasai materi  5, 6 3. Kurang 
Sesuai 
 
  c. Menerapkan 
pendekatan/ strategi 
pembelajaran  
7, 8 (KS) = 3  
4. Tidak 
Sesuai 
(TS) = 2 
 
  d. Memanfaatkan media 
dalam pembelajaran  
9, 10 5. Sangat  
Tidak 
 
  e. Menggunakan bahasa 
yang benar dan tepat 
dalam pembelajaran  
11, 12 Sesuai 
(STS) = 1 
 
  f. Mengakhiri 
pembelajaran  
13, 14   
 Pelaksanaan 
penilaian  
a. Merancang alat 
evaluasi  
15, 16   
 pembelajaran b. Menggunaan metode 
dan strategi penilaian  
17, 18   
  c. Memanfaatkan hasil 
penilaian untuk 
memberikan umpan 




19, 20   
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a. Menyusun program 
tindak lanjut hasil 
penilaian  
21   
 belajar peserta 
didik 
b. Mengklarifikasikan 
kemampuan siswa  
22   
  c. Melaksanakan tindak 
lanjut  
23   
  d. Mengevaluasi hasil 
tindak lanjut  
24   
 
Kemudian dikategorikan dalam skala interval pada tabel berikut: 
Tabel 3.3 
Kategori Presentase Kesesuaian 
 
No Kategori Keterangan 
1. 0-20% Rendah sekali 
2. 21-40% Rendah 
3. 41-60% Sedang 
4. 61-80% Tinggi 
5. 81-100% Tinggi Sekali 
Sumber : (Suharsimi, 2014:44) 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang selengkap-lengkapnya, maka dalam 
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket menurut 
Arikunto (2015:194) angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahui. Sugiyono (2010:199) angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Angket meruapakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 
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peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden. 
Bentuk angket yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi Dan Kinerja Guru 
dengan angket langsung yaitu angket yang secara langsung diberikan kepada 
orang yang akan dimintai pendapat. Dalam penelitian ini yang menjadi 
responden adalah Guru SMP Negeri 1 Talang Kabupaten Tegal. 
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kuantitatif, tentunya untuk mendapatkan data yang 
valid, reliabel dan obyektif, maka penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan instrumen yang valid dan reliabel. Pada penelitian ini 
instrumen yang akan digunakan akan diuji valid dan reliabelnya dengan 
menggunakan : 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen Arikunto (2015:211). Validitas 
merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Sugiyono (2010:363) mengatakan bahwa “data yang 
valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh 
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi obyek penelitian”.  
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Dalam menguji validitas butir angket penelitian menggunakan 
rumus korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson dalam 





rxy  : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X  : Skor butir 
Y  : Total skor 
∑X  : Jumlah skor item 
∑Y  : Jumlah skor total  
∑XY : Jumlah skor total item 
∑X2  : Jumlah skor item kuadrat  
∑Y2  : Jumlah skor total kuadrat 
N  : Jumlah subyek yang diteliti 
 Berdasarkan perhitungan maka akan didapat koefisien korelasi dari 
masing-masing butir angka. Jika rxy > rtabel maka butir angket dinyatakan 
valid dan sebaliknya jika rxy <  rtabel maka butir angket dinyatakan tidak 
valid. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunujukan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2015:221). Jadi 
apabila instrumen tersebut sudah dinyatakan reliabel yang artinya dapat 
dipercaya maka akan menghasilkan data yang dapat dipercaya pula. 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Untuk soal subyektif yaitu 







 = Reabilitas instrumen 
k = jumlah butir 
si2 = varian skor suatu butir 
st2= varian skor total 
Setelah diperoleh hasil r11 yang selanjutnya yaitu dikonsultasikan 
dengan nilai r11 pada taraf signifikan 5%. Jika hasil yang diperoleh r11> 
rtabel instrumen dikatakan reliabel dan jika hasil yang diperoleh r11< 
rtabelmaka instrumen dikatakan tidak reliabel. Hal ini berdasarkan kriteria 
Interpretasi Nilai sebagai berikut: 
0,800 – 1,00 = Tinggi 
0,600 – 0,800 = Cukup 
0,400 – 0,600 = Sedang 
0,200 – 0,400 = Rendah 
0,000 – 0,200 = Sangat rendah 
 
3. Method Of Succesive Interval (MSI) 
Analisis Method Of Successive Interval (MSI) digunakan untuk 
mengubah data yang berskala ordinal menjadi skala interval. Method Of 
Successive Interval (MSI) menurut Sugiyono (2013:25), langkah-langkah 
dilakukan dalam MSI sebagai berikut : 
a. Perhatikan setiap butir jawaban responden dari angket yang disebar 
b. Pada setiap butir ditentukan beberapa orang yang mendapatkan skor 
1,2,3,4,5 dan dinyatakan dalam frekuensi 




d. Tentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai 
proporsi secara berurutan perkolom skor 
e. Gunakan tabel distribusi normal, dihitung nilai Z untuk setiap proporsi 
kumulatif yang diperoleh 
f. Tentukan nilai tinggi densitas untuk setiap Z yang diperoleh (dengan 
menggunakan tabel densitas) 
g. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus : 
SV = 
bawah batasdibawah Daerah  - atas batasdibawah Daerah 
atas batasKepadatan  -bawah  batasKepadatan 
 
 
F. Metode Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari 
suatu model regresi yaitu memenuhi syarat–syarat dari asumsi klasik. 
Syarat-syarat tersebut harus teristribusi secara normal,tidak mengandung 
multikolinearitas, heterokedasitas dan autokorelasi. Dalam penelitian ini 
analisis data tidak menggunakan uji auto korelasi karena data yang 
digunakan bukan time series melainkan cross section. 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2016:24), uji normalitas bertujuan untuk 
residual  memiliki  distribusi normal. Uji t dan F mengasumsikan 
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini 
dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid untuk jumlah sampel  
kecil.  Model  regresi yang  baik adalah data yang berdistribusi normal 
atau mendekati normal. 
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Alat uji yang  digunakan adalah dengan analisis grafik 
histogram dan grafik normal probability plot dan uji statistic 
Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K-S) .Normalitas dapat di deteksi 
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari 
grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
Dasar pengambilan keputusan dengan analisis grafik normal 
probability plot adalah (Ghozali, 2016: 24): 
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas.  
Dasar pengambilan keputusan uji statistik dengan Kolmogorov-
Smirnov Z (1-Sample K-S) adalah (Ghozali, 2016:26): Apabila nilai 
Asym. Sig .(2-tailed) kurang dari 0,05 maka H0 ditolak. Hal ini 
berarti data residual terdistribusi tidak normal sedangkan Apabila 
nilai Asymp. Sig.(2-tailed) lebih dari 0,05 maka Ho diterima. Hal ini 
berarti data residual terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Ghozali (2016:28) mengatakan uji multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar 
variable bebas (independen). Multikolinearitas terjadi jika ada 
hubungan linear yang sempurna atau hampir sempurna antara 
beberapa atau semua variabel independen dalam model regresi. Model 
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regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable 
Independen.  
Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dapat dilakukan 
dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 
Batas untuk tolerance adalah 0,10 dan batas VIF adalah 10 
(Ghozali,2016: 28). Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 dan nilai 
VIF lebih besar dari 10, maka terjadi multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Ghozali (2016:29) menyatakan bahwa uji heterokedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baika dalah yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Ghozali (2016:29) mengatakan bahwa terdapat 
beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heterokedastisitas, yaitu melihat grafik plot antara nilai prediksi 
variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 
SRESID, dan deteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan 
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatter plot 
antara SRESID dan ZPRED. Sumbu Y adalah Y yang telah di 
prediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi– Y  sesungguhnya) 
yang telah di studentized. Dasar analisisnya adalah sebagai berikut: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola 
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tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heterokedastisitas. 
2) Jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas,serta titik-titik 
menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heterokedastisitas. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah 
teknik regresi berganda atau multiple regression untuk menguji pengaruh 
gaya kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, terhadap kinerja 
guru. Model regresi berganda adalah teknik analisis regresi yang 
menjelaskan hubungan antara variabel dependen dengan beberapa variabel 
independen.  
Menurut Sugiyono (2010:192) persamaan regresi berganda yang 
ditetapkan adalah sebagai berikut: 
  Y= α +β1X1 +β2 X2+e 
Dimana: 
Y = Kinerja Guru 
α  = konstanta 
β1, β2        = koefisien regresi 
X1 = Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
X2 = Budaya Organisasi 
e = error (kesalahan pengganggu) 
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3. Pengujian Hipotesis 
Uji Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji signifikan 
siparameter individual (Uji statistik t), nilai statistik F, dan koefisien 
determinasi. 
a. Uji signifikansi parameter individual (Uji stastistik t) 
Menurut Ghozali (2016:38) uji stastistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (α=5%).  
Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh 
variabel-variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 
secara parsial. Besarnya nilai t hitung ini yang menentukan signifikan 
tidaknya variabel X dalam mempengaruhi variabel Y. Cara 
menentukan signifikan tidaknya nilai t tersebut adalah melalui 
pembandingan antara nilai t hitung dengan nilai t tabel. Dari upaya 
pembandingan dapat diketahui bahwa, jika nilai t hitung > t tabel 
maka signifikan dan jika nilai t hitung < t tabel maka tidak signifikan. 
Langkah-langkah pengujian koefisien regresi secara parsial 
(uji t) sebagai berikut (Arikunto, 2015 : 283) 
2) Menyusun Formula Hipotesis 
H0 : β1 = 0 :  tidak terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru. 




Ha : β1 ≠ 0 :  terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru. 
Ha : β2 ≠ 0 :  terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap 
kinerja guru. 
3) Menentukan taraf signifikansi 
Dipilih alpha (α) sebesar 0,05 atau 5% 
4) Menentukan kriteria pengujian 
 
Gambar 3.1 Daerah kritis uji t 
Ho = diterima apabila –ttabel < thitung < ttabel 
Ho = ditolak apabila ttabel atau thitung < -ttabel 
5) Nilai thitung 
Ho: Diterima jika t hitung t tabel 
Ha: Diterima jika t hitung ≥ t tabel 







t  = hasil dari persamaan hipotesis 
b1 = koefsien regresi 
Sb1 =standar koefisien regresi 
6) Keputusan 
Dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel, jika thitung 
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lebih besar dari pada ttabel yang berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variable bebas dengan variable terikat. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Menurut Ghozali (2016 : 39) menyatakan bahwa uji statistik F 
pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan ke dalam model memiliki pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.  
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software 
SPSS 22.0 for windows, akan menghasilkan nilai F hitung, yang 
kemudian dibandingkan dengan nilai F tabel. Jika nilai F hitung > F 
tabel, maka secara serentak seluruh variabel independen yang ada 
dalam model signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
Sebaliknya, jika nilai F hitung < F tabel, maka tidak secara serentak 
seluruh variabel independen yang ada dalam model secara signifikan 
mempengaruhi variabel dependen.  
Langkah-langkah pengujian koefisien regresi secara simultan 
(uji F) sebagai berikut (Arikunto, 2015 : 283): 
1) Menyusun formula hipotesis 
H0 : β3 = 0 :  tidak terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala 
sekolah dan budaya organisasi terhadap kinerja guru 
secara bersama-sama  
Ha : β3 > 0 :  terdapat pengaruh aya kepemimpinan kepala sekolah 




2) Menentukan tingkat signifikansi 
Untuk menentukan nilai F statistik tabel dapat menggunakan 
tingkat signifikansi 5 % dengan derajat kebebasan df = (k-1) dan 
(n-k). n = jumlah observasi k = jumlah variabel termasuk intersep 
Signifikan atau tidaknya pengaruh variabel independen secara 
simultan terhadap variabel dependen dilakukan dengan melihat 
probabilitas (nilai sig) dari F rasio seluruh variabel bebas pada taraf 
uji α=5%. 
3) Memilih kriteria pengujian 
 
Gambar 3.2 Daerah kritis uji F 
 
Ho = diterima apabila Fhitung < Ftabel 
Ho = ditolak apabila Fhitung > Ftabel 
4) Nilai Fhitung 




(Arikunto, 2015 : 283) 
Keterangan : 
MSR = mean square regresion 
MSE = mean square residul 
5) Keputusan 
Jika Fhitung < Ftabel, yang berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama antara variable bebas dengan 
variable terika.H0 ditolak apabila Fhitung > Ftabel yang berarti 
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 
antara variable bebas dengan variable terikat 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Ghozali (2016:41) mengatakan Koefisien determinasi (R2) pada 
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R2  yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel- 
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Ghozali (2016:41) menjelaskan bahwa kelemahan mendasar 
dari penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah 
variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Bias yang 
dimaksudkan adalah setiap tambahan satu variabel independen,maka 
nilai R2 akan meningkat tanpa melihat apakah variabel tersebut 
berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Ghozali 
(2016:41) mengatakan bahwa disarankan menggunakan nilai adjusted 
R2 pada saat mengevaluasi model regresi yang baik, ini dikarenakan 
nilai adjusted R2 dapat naik dan turun bahkan dalam kenyataannya 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah SMP Negeri 1 Talang 
SMP Negeri 1 Talang yang terletak di Kecamatan Talang, tepatnya 
di Desa Pesayangan Telp. ( 0283 ) 3447443 Kabupaten Tegal Provinsi 
Jawa Tengah dengan berbatasan : 
Sebelah Barat  : Kantor Kecamatan Talang 
Sebelah Utara  : Sawah milik Masyarakat 
Sebelah Timur  : Jalan umum Ds. Pesayangan dan Dukuhmalang 
Sebelah Selatan  : Jalan Projosumarto II Talang 
Letak SMP Negeri 1 Talang yang sangat strategis yang berdiri di 
tepi jalan Projosumarto II memungkinkan untuk tumbuh dan berkembang 
menjadi sekolah yang bermutu. Talang merupakan kecamatan yang 
berbasis perdagangan dengan tanah yang subur, dan berkembang sebagai 
kota industri kecil dibidang konveksi. Dari data statistik, masyarakat 
sekitar wilayah operasional pada umumnya sebagai pedagang kecil, petani 
yang memiliki taraf kehidupan dengan penghasilan sekitar Rp 600.000,00 
sampai Rp 3.000.000,00 per bulan. Tingkat pendidikan masih rendah, 
yaitu mayoritas setingkat SMP. Di samping itu ada sebagian kecil PNS 
dari Guru dengan pendidikan sarjana (S1) bahkan pascasarjana ( S2 ). 
Di Kecamatan Talang terdapat tiga SMP Negeri, tiga MTs Swasta, 




Swasta. Sebagai calon input, di Talang terdapat 42 SD dan 5 Madrasah 
Ibtidaiyah. 
Tingkat kepercayaan masyarakat kepada SMP Negeri 1 Talang 
cukup besar. Hal ini ditunjukkan oleh rasio siswa yang diterima dan 
pendaftar dari tahun ke tahun semakin besar. Hal ini membuktikan bahwa 
kepercayaan masyarakat terhadap eksistensi SMP Negeri 1 Talang cukup 
tinggi. 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Terwujudnya Insan Yang Santun, Berprestasi, Peduli 
Lingkungan, Berdasarkan Iman Dan Taqwa 
b. Misi 
1) Membantu dan mendorong siswa untuk patuh dan hormat kepada 
guru,  serta mentaati petunjuk guru hingga  dapat bersikap santun 
dalam segala tindakan. 
2) Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran secara aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan sehingga dapat membantu anak 
didik meraih prestasi secara optimal. 
3) Menumbuhkan semangat berprestasi dan melestarikan lingkungan 
 melalui kegiatan kurikuler dan non-kurikuler sesuai dengn potensi 
yang dimiliki. 
4) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 
warga sekolah dan komite sekolah dalam penanggulangan 
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pencemaran dan mewujudkan lingkungan yang bersih, asri dan 
aman. 
5) Menciptakan suasana sekolah yang religius dengan menempatkan 
nilai-nilai agama sebagai sumber dalam bertindak, mencegah 
kerusakan lingkungan hidup serta melestarikan alam ciptaan-Nya. 























Dalam menyusun kurikulum SMP Negeri 1 Talang memperhatikan 
prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a. Peningkatan Iman, Takwa, dan Akhlak Mulia 
Iman, takwa, dan akhlak mulia menjadi dasar pembentukan 
kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum SMP Negeri 1 
Talang disusun agar semua mata pelajaran dapat menunjang 
peningkatan iman, takwa, dan akhlak mulia. 
b. Kebutuhan Kompetensi Masa Depan 
Kemampuan peserta didik yang diperlukan yaitu antara lain 
kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif dengan 
mempertimbangkan nilai dan moral Pancasila agar menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggungjawab, toleran dalam 
keberagaman, mampu hidup dalam masyarakat global, memiliki minat 
luas dalam kehidupan dan kesiapan untuk bekerja, kecerdasan sesuai 
dengan bakat/minatnya, dan peduli terhadap lingkungan. Kurikulum 
SMP Negeri 1 Talang harus mampu menjawab tantangan ini sehingga 
perlu mengembangkan kemampuan-kemampuan ini dalam proses 
pembelajaran. 
c. Peningkatan Potensi, Kecerdasan, dan Minat sesuai dengan Tingkat 
Perkembangan dan Kemampuan Peserta Didik 
Pendidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan martabat 
manusia secara holistik yang memungkinkan potensi diri (afektif, 
kognitif, psikomotor) berkembang secara optimal. Sejalan dengan itu, 
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kurikulum SMP Negeri 1 Talang disusun dengan memperhatikan 
potensi, tingkat perkembangan, minat, kecerdasan intelektual, 
emosional, sosial, spritual, dan kinestetik peserta didik. 
d. Keragaman Potensi dan Karakteristik Daerah dan Lingkungan 
Daerah memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan, dan 
karakteristik lingkungan. Masing-masing daerah memerlukan 
pendidikan yang sesuai dengan karakteristik daerah dan pengalaman 
hidup sehari-hari. Oleh karena itu, kurikulum SMP Negeri 1 Talang 
memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang relevan 
dengan kebutuhan pengembangan daerah. 
e. Tuntutan Pembangunan Daerah dan Nasional 
Dalam era otonomi dan desentralisasi, kurikulum adalah salah satu 
media pengikat dan pengembang keutuhan bangsa yang dapat 
mendorong partisipasi masyarakat dengan tetap mengedepankan 
wawasan nasional. Untuk itu, kurikulum perlu memperhatikan 
keseimbangan antara kepentingan daerah dan nasional. 
f. Tuntutan Dunia Kerja 
Kegiatan pembelajaran harus dapat mendukung tumbuh kembangnya 
pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaan dan mempunyai 
kecakapan hidup. Oleh sebab itu, kurikulum perlu memuat kecakapan 
hidup untuk membekali peserta didik memasuki dunia kerja. Hal ini 
sangat penting terutama bagi satuan pendidikan kejuruan dan peserta 
didik yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
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g. Perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni 
Pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang membawa 
masyarakat berbasis pengetahuan di mana IPTEKS sangat berperan 
sebagai penggerak utama perubahan. Pendidikan harus terus menerus 
melakukan adaptasi dan penyesuaian perkembangan IPTEKS sehingga 
tetap relevan dan kontekstual dengan perubahan. Oleh karena itu, 
Kurikulum SMP Negeri 1 Talang dikembangkan secara berkala dan 
berkesinambungan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. 
h. Agama 
Kurikulum SMP Negeri 1 Talang dikembangkan untuk mendukung 
peningkatan iman, taqwa, serta akhlak mulia dan tetap memelihara 
toleransi dan kerukunan umat beragama. Oleh karena itu, muatan 
kurikulum semua matapelajaran ikut mendukung peningkatan iman, 
takwa, dan akhlak mulia. 
i. Dinamika Perkembangan Global 
Kurikulum SMP Negeri 1 Talang menciptakan kemandirian, baik pada 
individu maupun bangsa, yang sangat penting ketika dunia digerakkan 
oleh pasar bebas. Pergaulan antarbangsa yang semakin dekat 
memerlukan individu yang mandiri dan mampu bersaing serta 




j. Persatuan Nasional dan Nilai-Nilai Kebangsaan 
Kurikulum SMP Negeri 1 Talang diarahkan untuk membangun 
karakter dan wawasan kebangsaan peserta didik yang menjadi 
landasan penting bagi upaya memelihara persatuan dan kesatuan 
bangsa dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
Oleh karena itu, kurikulum harus menumbuhkembangkan wawasan 
dan sikap kebangsaan serta persatuan nasional untuk memperkuat 
keutuhan bangsa dalam wilayah NKRI. 
k. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Setempat 
Kurikulum SMP Negeri 1 Talang dikembangkan dengan 
memperhatikan karakteristik sosial budaya masyarakat setempat dan 
menunjang kelestarian keragaman budaya. Penghayatan dan apresiasi 
pada budaya setempat ditumbuhkan terlebih dahulu sebelum 
mempelajari budaya dari daerah dan bangsa lain. 
l. Kesetaraan Jender 
Kurikulum SMP Negeri 1 Talang diarahkan kepada pengembangan 
sikap dan perilaku yang berkeadilan dengan memperhatikan kesetaraan 
jender. 
m. Karakteristik Satuan Pendidikan 
Kurikulum SMP Negeri 1 Talang dikembangkan sesuai dengan kondisi 
dan ciri khas satuan pendidikan. 
Kurikulum SMP Negeri 1 Talang dikelola berdasarkan prinsip-
prinsip sebagai berikut. 
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a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungannya 
Kurikulum SMP Negeri 1 Talang dikembangkan berdasarkan 
prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untuk 
mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian 
tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan 
dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta 
didik serta tuntutan lingkungan. Memiliki posisi sentral berarti bahwa 
kegiatan pembelajaran harus berpusat pada peserta didik. 
b. Beragam dan terpadu 
Kurikulum SMP Negeri 1 Talang dikembangkan dengan 
memperhatikan kebutuhan nasional sesuai tujuan pendidikan, 
keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan 
jenis pendidikan, serta menghargai dan tidak diskriminatif terhadap 
perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, 
dan jender. Kurikulum meliputi substansi komponen muatan wajib dan 
muatan lokal. 
c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
Kurikulum SMP Negeri 1 Talang dikembangkan atas dasar 
kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni berkembang 
secara dinamis. Oleh karena itu, semangat dan isi kurikulum 
76 
 
memberikan pengalaman belajar peserta didik untuk mengikuti dan 
memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan 
Pengembangan kurikulum SMP Negeri 1 Talang dilakukan 
dengan melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders) untuk 
menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, 
termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan 
dunia kerja. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum perlu 
memperhatikan keseimbangan antara hard skills dan soft skills pada 
setiap kelas antarmata pelajaran, dan memperhatikan kesinambungan 
hard skills dan soft skills antarkelas. 
e. Menyeluruh dan berkesinambungan 
Substansi kurikulum SMP Negeri 1 Talang mencakup 
keseluruhan dimensi kompetensi (sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan), bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran yang 
direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan antar jenjang 
pendidikan. 
f. Belajar sepanjang hayat 
Kurikulum SMP Negeri 1 Talang diarahkan pada proses 
pengembangan, pembudayaan, dan pemberdayaan kemampuan peserta 
didik untuk belajar sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan 
keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, nonformal, dan 
informal dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang 
selalu berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya. 
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g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah 
Kurikulum SMP Negeri 1 Talang dikembangkan dengan 
memperhatikan kepentingan nasional dan daerah untuk membangun 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kepentingan 
nasional dan daerah saling mengisi dan memberdayakan sejalan 
dengan prinsip Bhinneka Tunggal Ika dalam kerangka NKRI. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
a. Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-Laki 24 53% 
2 Perempuan 21 47% 
Jumlah 45 100% 
Sumber : Data primer yang diolah Tahun 2020 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa karakteristik 
responden berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki terdapat 24 
responden atau 53% dan perempuan terdapat 21 responden atau 
47%.  
b. Berdasarkan Status Kepegawaian 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden berdasarkan Status Kepegawaian 
 
No Status Kepegawaian Jumlah Persentase 
1 PNS 37 82% 
2 NON PNS 8 18% 
Jumlah 45 100% 




Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa karakteristik 
responden berdasarkan status kepegawaian yaitu PNS terdapat 37 
responden atau 82% dan perempuan terdapat 8 responden atau 18%.  
2. Method Of Succesive Interval (MSI) 
Untuk jawaban responden dari pernyataan setiap item diukur 
dengan menggunakan skala likert maka dari itu variabel yang akan diukur 
dijabarkan sebagai titik tolak untuk menyusun item – item instrumen yang 
berupa pernyataan sebagai berikut: 
Tabel 4.3  
Kriteria Jawaban Serta Bobot Nilai 
 
No Kriteria Jawaban Bobot Nilai 
1 Sangat Sesuai (SS) 5 
2 Sesuai (S) 4 
3 Kurang Sesuai (KS) 3 
4 Tidak Sesuai (TS) 2 
5 Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 
 
Selanjutnya dari data tersebut dilakukan pengujian, setiap jawaban 
dari responden mempunyai skor dan total skor, maka melalui teknik 
analisa data dengan menggunakan MSI (Method Of Seccessive Interval) 
dibantu dengan software Stat XL 97 dan software SPSS 22 lalu data-data 
tersebut diolah kembali dengan rumus-rumus yang digunakan dalam 
penelitian ini yang sudah dibahas pada bab sebelumnya. 
3. Uji Validitas Instrumen 
Sebelum dilakukan pengujian validitas, terlebih dahulu data yang 
didapatkan dari hasil angket yang berbetuk skala ordinal dirubah ke dalam 
skala interval dengan menggunakan MSI (Methode Of Successive Interval) 
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dan perangkat lunak Stat XL 97. Adapun hasil konversi skala ordinal angket 
ke dalam skala interval MSI adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Perhitungan Konversi ke MSI 
 
No X1 MSI X1 X2 MSI X2 Y MSI Y 
1 118 2587.10.29 59 58,99 50 1201.54.58 
2 88 1989.40.15 97 89,85 64 1501.14.40 
3 117 2523.25.33 75 73,67 94 2096.23.33 
4 100 2236.52.58 69 68,54 93 2072.10.18 
5 92 2109.29.28 71 68,96 72 1626.45.28 
6 83 1958.39.04 72 72,12 61 1435.24.44 
7 120 2612.01.32 84 81,48 67 1548.49.30 
8 106 2361.53.26 85 82,01 78 1794.56.49 
9 94 2147.39.13 68 68,35 59 1367.53.22 
10 98 2213.17.57 79 78,41 86 1944.55.28 
11 108 2384.55.18 78 77,11 78 1805.32.17 
12 131 2786.33.52 92 88,38 82 1844.56.52 
13 121 2610.59.55 98 92,16 93 2081.09.45 
14 92 2126.49.38 75 75,27 72 1698.04.42 
15 82 1904.09.13 67 66,50 63 1481.43.53 
16 82 1927.57.59 67 67,41 72 1668.38.42 
17 103 2328.50.07 93 89,59 76 1747.51.15 
18 124 2655.42.03 112 102,29 80 1842.44.11 
19 126 2699.50.51 101 94,01 82 1885.09.30 
20 118 2556.26.52 70 70,65 74 1722.43.42 
21 104 2282.54.09 78 76,84 74 1694.29.59 
22 66 1569.02.56 51 51,58 84 1909.47.15 
23 75 1746.36.57 57 58,97 85 1910.28.07 
24 74 1749.25.35 74 72,52 89 2010.21.42 
25 73 1745.23.45 65 64,84 100 2209.51.27 
26 123 2655.44.53 104 96,82 85 1918.16.06 
27 68 1612.09.44 75 73,01 60 1409.22.14 
28 94 2136.56.08 80 77,75 75 1749.56.26 
29 118 2587.10.29 99 92,29 61 1450.35.39 
30 123 2644.22.00 99 92,16 46 1133.47.50 
Sumber : Olah data primer Stat XL 97 Tahun 2020 
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Setelah didapatkan hasil dalam MSI, kemudian data tersebut dihitung 
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 22. Data selengkapnya dapat 
dilihat di lampiran. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
a. Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 
Untuk mengukur validitas instrumen ada dua cara yaitu, 
validitas internal dan validitas eksternal. Validitas internal dicapai 
apabila terdapat kesesuaian antara bagian-bagian instrumen secara 
keseluruhan. Sedangkan validitas eksternal dicapai apabila data yang 
dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi 
lain mengenai variabel penelitian ini menggunakan uji validitas 
menggunakan validitas internal.  
Perhitungan validitas dalam penelitian ini terdapat 30 item, 
dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 22.0 hasilnya 
dibandingkan dengan table product moment dengan N = 30 pada taraf 
signifikan 5 % sebesar 0,361 setelah dikonsultasikan dengan r tabel.  
Adapun hasil perhitungan validitas selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.5  
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas  
Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 
 
No Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,618 0,361 Valid 
2 0,720 0,361 Valid 
3 0,624 0,361 Valid 
4 0,665 0,361 Valid 
5 0,646 0,361 Valid 
6 0,405 0,361 Valid 
7 0,507 0,361 Valid 
8 0,544 0,361 Valid 
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No Rhitung Rtabel Keterangan 
9 0,494 0,361 Valid 
10 0,690 0,361 Valid 
11 0,543 0,361 Valid 
12 0,558 0,361 Valid 
13 0,435 0,361 Valid 
14 0,497 0,361 Valid 
15 0,605 0,361 Valid 
16 0,440 0,361 Valid 
17 0,465 0,361 Valid 
18 0,603 0,361 Valid 
19 0,385 0,361 Valid 
20 0,463 0,361 Valid 
21 0,478 0,361 Valid 
22 0,442 0,361 Valid 
23 0,593 0,361 Valid 
24 0,594 0,361 Valid 
25 0,416 0,361 Valid 
26 0,499 0,361 Valid 
27 0,494 0,361 Valid 
28 0,532 0,361 Valid 
29 0,445 0,361 Valid 
30 0,574 0,361 Valid 
Sumber : Olah data primer SPSS Tahun 2020 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa semua item valid ini berarti 
item tersebut dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.  
b. Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi (X2) 
Adapun hasil perhitungan validitas Variabel Budaya Organisasi 
(X2) selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.6 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas  
Variabel Budaya Organisasi (X2) 
 
No Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,624 0,361 Valid 
2 0,575 0,361 Valid 
3 0,693 0,361 Valid 
4 0,455 0,361 Valid 
5 0,585 0,361 Valid 
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No Rhitung Rtabel Keterangan 
6 0,610 0,361 Valid 
7 0,470 0,361 Valid 
8 0,441 0,361 Valid 
9 0,576 0,361 Valid 
10 0,519 0,361 Valid 
11 0,549 0,361 Valid 
12 0,566 0,361 Valid 
13 0,472 0,361 Valid 
14 0,634 0,361 Valid 
15 0,469 0,361 Valid 
16 0,501 0,361 Valid 
17 0,586 0,361 Valid 
18 0,426 0,361 Valid 
19 0,463 0,361 Valid 
20 0,583 0,361 Valid 
21 0,457 0,361 Valid 
22 0,486 0,361 Valid 
23 0,472 0,361 Valid 
24 0,514 0,361 Valid 
25 0,410 0,361 Valid 
Sumber : Olah data primer SPSS Tahun 2020 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa semua item valid ini berarti 
item tersebut dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.  
c. Validitas Variabel Kinerja Guru (Y) 
Adapun hasil perhitungan validitas Variabel Kinerja Guru (Y) 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.7 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas  
Variabel Kinerja Guru (Y) 
 
No Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,599 0,361 Valid 
2 0,409 0,361 Valid 
3 0,403 0,361 Valid 
4 0,571 0,361 Valid 
5 0,537 0,361 Valid 
6 0,533 0,361 Valid 
7 0,511 0,361 Valid 
83 
 
No Rhitung Rtabel Keterangan 
8 0,571 0,361 Valid 
9 0,612 0,361 Valid 
10 0,402 0,361 Valid 
11 0,491 0,361 Valid 
12 0,480 0,361 Valid 
13 0,502 0,361 Valid 
14 0,520 0,361 Valid 
15 0,428 0,361 Valid 
16 0,606 0,361 Valid 
17 0,522 0,361 Valid 
18 0,481 0,361 Valid 
19 0,428 0,361 Valid 
20 0,494 0,361 Valid 
21 0,368 0,361 Valid 
22 0,548 0,361 Valid 
23 0,342 0,361 Valid 
24 0,415 0,361 Valid 
Sumber : Olah data primer SPSS  
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa semua item valid ini berarti 
item tersebut dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.  
4. Uji Reliabilitas Instrumen 
a. Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas  




Alpha N of Items 
.913 30 
 
Hasil perhitungan uji reliabilitas tersebut di atas, variabel gaya 
kepemimpinan kepala sekolah yang terdiri dari 30 item soal diperoleh 
hasil r 11 = 0,913, kemudian dikonsultasikan dengan nilai rtabel pada 
taraf signifikan 5% dengan N = 30 adalah 0,361, r hitung lebih besar bila 
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dibandingkan rtabel  yaitu 0,913 > 0,361, maka hasil dari perhitungan 
tersebut dapat dinyatakan reliabel. 
b. Uji Reliabilitas Variabel Budaya Organisasi (X2) 
 
Tabel 4.9 




Alpha N of Items 
.891 25 
 
Hasil perhitungan uji reliabilitas tersebut di atas, variabel 
budaya organisasi yang terdiri dari 25 item soal diperoleh hasil r 11 = 
0,891, kemudian dikonsultasikan dengan nilai rtabel pada taraf 
signifikan 5% dengan N = 30 hasilnya dibawah 0,361, r hitung lebih 
besar bila dibandingkan rtabel  yaitu 0,891 > 0,361, maka hasil dari 
perhitungan tersebut dapat dinyatakan reliabel. 
c. Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Guru (Y) 
 
Tabel 4.10 




Alpha N of Items 
.863 24 
 
Hasil perhitungan uji reliabilitas tersebut di atas, variabel 
kinerja guru yang terdiri dari 24 item soal diperoleh hasil r 11 = 0,863, 
kemudian dikonsultasikan dengan nilai rtabel pada taraf signifikan 5% 
dengan N = 30 hasilnya dibawah 0,361, r hitung lebih besar bila 
dibandingkan rtabel  yaitu 0,863 > 0,361, maka hasil dari perhitungan 
tersebut dapat dinyatakan reliabel. 
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C. Analisis Data Penelitian 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji signifikan dengan menggunakan 
SPSS. 
1. Uji Asumsi Klasik 
 Suatu model model regresi yang baik adalah yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, uji normalitas, multikolonieritas, heteroskedastisitas, 
dan autokorelasi sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Berikut 
penjelasan uji asumsi klasik yang akan dilakukan dalam penelitian ini: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat nilai 
yang ekstrim yang menyebabkan hasil penelitian menjadi tidak normal. 
Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non-parametik 
Kolmogrov Smirnov (K-S). Jika signifikansi Kolmogorov Smirnov 
lebih besar dari 0,05 maka data normal. Berikut hasil uji normalitas 
dengan Kolmogorof-Smirnov dalam tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 45 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation 6.42856654 
Most Extreme Differences Absolute .095 
Positive .095 
Negative -.085 
Kolmogorov-Smirnov Z .640 
Asymp. Sig. (2-tailed) .808 
a. Test distribution is Normal. 




Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui nilai 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,640 dengan nilai signifikan sebesar 
0,808. Nilai signifikan = 0,808> 0,05 maka dapat diartikan bahwa data 
berdistribusi normal. 
Uji normalitas juga dapat menggunakan metode histogram 
dimana metode ini membandingka antara data observasi dengan 
distribusi yang mendekati normal. Berikut ini adalah hasil uji 
normalitas dengan metode histogram: 
 
Gambar 4.2 Grafik Histogram Uji Normalitas 
Berdasarkan grafik histogram diatas, bahwa grafik tersebut 
memberikan pola distribusi yang normal. Maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel bebas. Variabel yang menyebabkan multikolinieritas dapat 
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dilihat dari nilai tolerance maupun VIF (variance inflation factor). 
Model regresi yang bebas multikolinieritas mempunyai nilai VIF < 10 
dan mempunyai angka tolerance > 0.1 atau mendekati 1. 
Tabel 4.12 










Budaya_Organisasi_X2 .332 3.008 
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru_Y 
 
 
Dari tabel diatas, hasil uji multikolonieritas terlihat bahwa hasil 
perhitungan nilai Tolerance variabel gaya kepemimpinan kepala 
sekolah dan budaya organisasi lebih dari 0,10 yang berarti tidak ada 
korelasi antar variabel independen dan hasil perhitungan nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan bahwa tidak ada satu pun 
variabel independen memiliki nilai lebih dari 10. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel 
independen dalam model regresi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatterplot. Jika tidak 
88 
 
ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Gambar 4.3 
Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan hasil gambar scatterplot dengan jelas menunjukkan 
bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas 
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah, budaya 
organisasi terhadap kinerja guru. 
Tabel 4.13 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.663 6.776  2.459 .018 
Gaya_Kepemimpinan_Ke
pala_Sekolah_X1 
.291 .119 .399 2.437 .019 
Budaya_Organisasi_X2 .393 .150 .430 2.625 .012 
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru_Y 
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Berdasarkan persamaan regresi linier berganda, didapat persamaan 
Kinerja Guru = 16.663 + (0,291X1) + 0,393X2 diambil suatu analisis 
bahwa:  
a. Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah sebesar 
0,291  artinya, jika variabel independen lain nilainya tetap dan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah mengalami kenaikan 1% maka kinerja 
guru akan mengalami kenaikan sebesar 0,291. 
b. Koefisien regresi variabel budaya organisasi sebesar 0,393  artinya, 
jika variabel independen lain nilainya tetap dan budaya organisasi 
mengalami kenaikan 1% makakinerja guru akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,393.  
3. Uji Hipotesis  
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji koefisien regresi secara simultan atau uji F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen, (Ghozali, 2011: 98). Uji F digunakan untuk 
mengetahui apakah suatu model atau persamaan regresi valid atau tidak. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3031.958 2 1515.979 35.016 .000a 
Residual 1818.365 42 43.294   
Total 4850.323 44    
a. Predictors: (Constant), Budaya_Organisasi_X2, Gaya_Kepemimpinan_Kepala_Sekolah_X1 
b. Dependent Variable: Kinerja_Guru_Y 
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Dari analisis diatas dapat diketahui nilai signifikansi regresi 
berganda sebesar 0,000. Karena 0,000< 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru (Y). Berarti hipotesis yang menyatakan bahwa variabel 
gaya kepemimpinan kepala sekolah, dan budaya organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja guru diterima. 
b. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas / independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. 
Tabel 4.15 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.663 6.776  2.459 .018 
Gaya_Kepemimpinan_Ke
pala_Sekolah_X1 
.291 .119 .399 2.437 .019 
Budaya_Organisasi_X2 .393 .150 .430 2.625 .012 
a. Dependent Variable: Kinerja_Guru_Y 
 
Adapun hasil Uji Signifikansi Individual (Uji t) maka dapat 
diketahui bahwa pengaruh variabel-variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen, sebagai berikut: 
H1. Gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja 
guru Tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,019, 
nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05. Artinya bahwa gaya 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh dan signifikan 
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terhadap kinerja guru. Dengan demikian hasil ini menerima  
hipotesis pertama.    
H2. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru tabel diatas 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,012, nilai signifikan 
tersebut lebih kecil dari 0,05. Artinya bahwa Budaya organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Dengan 
demikian hasil ini menerima  hipotesis kedua.    
c. Koefisien Determinasi (Uji R2)  
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. 
Tabel 4.16 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .791a .625 .607 6.57985 
a. Predictors: (Constant), Budaya_Organisasi_X2, 
Gaya_Kepemimpinan_Kepala_Sekolah_X1 
b. Dependent Variable: Kinerja_Guru_Y 
 
Dari hasil perhitungan pada tabel dapat diketahui nilai Adjusted 
R Square sebesar 0,625. Nilai tersebut mengandung arti bahwa total 
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variasi kinerja guru disekitar rata-ratanya 62,5% dapat dijelaskan 
melalui hubungan antara kinerja guru dengan gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dan budaya organisasi secara bersama-sama. Sedangkan 
sisanya 37,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada pengujian hipotesis di atas yakni pengaruh gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dan budaya organisasi terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 
Talang menunjukkan hasil yang signifikan artinya gaya kepemimpinan dan 
budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru, baik pengaruh secara 
parsial maupun secara simultan.  
Sehingga dari data uji hipotesis tersebut akan diuraikan dengan 
memadukan atau membandingkan antara temuan empiris hasil penelitian yang 
telah diuji secara statistik dengan teori dan temuan empiris hasil penelitian 
sebelumnya sehingga diperoleh suatu konstruk teori baru atau pengembangan 
teori yang sudah ada. 
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 
Dari perhitungan uji t dengan menggunakan SPSS Versi 22 
menunjukkan koefisien regresi untuk gaya kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh (positif) dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai perhitungan uji hipotesis dimana nilai koefisien regresi 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,019, nilai signifikan tersebut lebih 
kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
menyatakan variabel kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh dan 
signifikan terhadap kinerja guru diterima. 
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Hasil ini serupa dengan pendapat Baharuddin dan Umiarso, bahwa 
gaya kepemimpinan yang efektif dapat memengaruhi kinerja. Begitu juga 
pendapat Mulyasa yang menyimpulkan bahwa peran pemimpin 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Mulyasa, 2013:227). 
Dari uraian pembahasan di atas dapat dimaknai bahwa semakin 
baik gaya kepemimpinan kepala sekolah maka semakin baik pula kinerja 
guru. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan perilaku kepala sekolah 
untuk mengarahkan guru, staf administrasi, dan siswa dalam menjalankan 
fungsinya. Kepala sekolah pada umumnya adalah sebagai pemrakarsa 
pemikiran baru dalam proses interaksi di lingkungan madrasah. Kemampuan 
melakukan perubahan atau penyesuaian tujuan, sasaran, prosedur, input, 
proses ataupun output dari suatu madrasah sesuai dengan tuntutan 
perkembangan, merupakan bagian dari aktifitas kepemimpinan kepala 
sekolah. Pengukuran variabel kepemimpinan madrasah yang hendak diteliti 
dalam penelitian ini memerlukan indikator/alat ukur. Kepemimpinan kepala 
sekolah yang memiliki visi, melibatkan guru dan kegiatan dan pengambilan 
keputusan, memberikan keteladanan, menegakkan aturan secara konsisten, 
konsistensi perbuatan dan perkataan, dan memahami kehidupan sekolah akan 
dapat meningkatkan kinerja guru. Hal ini demikian karena kepemimpinan 
kepala sekolah dapat menggerakkan seluruh lini yang ada di organisasi untuk 
dapat menghasilkan kinerja yang optimal. 
2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru 
Dari perhitungan uji t dengan menggunakan SPSS Versi 22 
menunjukkan koefisien regresi untuk budaya organisasi berpengaruh 
(positif) dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini dapat dilihat dari 
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nilai perhitungan uji hipotesis dimana nilai koefisien regresi positif  nilai 
signifikansi sebesar 0,012, nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan variabel 
budaya organisasi terhadap kinerja guru diterima. 
Hasil temuan dalam penelitian ini mendukung dari penelitian Dedi 
Mulyadi dan kawan-kawan tahun 2012 dengan judul “Pengaruh Budaya 
Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dina Bina Marga dan 
Pengairan Kabupaten Karawang” berdasarkan pengujian hipotesis bahwa 
diperoleh nilai t hitung sebesar 6,112 dan lebih dengan nilai t tabel dengan 
nilai 1,671. Hal ini bahwa Ho ditolak yang menyatakan pengaruh antar 
budaya organisasi dan kinerja pegawai adalah positif (r = 0,607) dan 
signifikan dengan tingkat kesalahan 5% yang menghasilkan nilai koefisien 
determinasi sebesar 36,9%. 
Dari uraian pembahasan di atas dapat dimaknai bahwa semakin 
baik budaya organisasi maka semakin baik pula kinerja guru. Budaya 
organisasi dalam konteks sekolah dapat berupa nilai-nilai organisasi yang 
tersaji secara tertulis seperti visi, misi, tujuan, program kerja, dan tata tertib 
sekolah, atau dapat pula berwujud dalam bentuk tidak tertulis seperti pola 
kepemimpinan, pengawasan, atau supervisi, pendekatan atau metode 
pembelajaran, pola komunikasi antar warga sekolah, dan lain-lain kebiasaan 
yang terpola secara khas dan relatif permanen.  
Cara berinovasi, memelihara stabilitas sekolah secara kondusif, saling 
menghormati sesama warga sekolah, berorientasi pada hasil, memperhatikan 
hal-hal rinci, berorientasi pada kerja tim dan keagresifan, dan berkompetisi 
merupakan nilai-nilai yang dapat dibudayakan di sekolah sebagai sarana 
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untuk membangun peradaban sekolah dan budaya akademik yang bermutu, 
ditandai oleh kinerja kepala sekolah yang optimal, kinerja guru yang unggul, 
dan prestasi siswa yang membanggakan. Budaya-budaya yang positif tersebut 
apabila diimplementasikan dengan baik akan secara efektif dapat 
meningkatkan kinerja guru. 
3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Guru 
Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) diperoleh hasil signifikan 
sebagaimana ditunjukan oleh angka 0,000 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah dan budaya 
organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa variabel 
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi terhadap kinerja guru 
diterima. Begitu juga nilai koefisien determinasi (Rsquare) menunjukkan 
angka 0,625. Nilai ini dimaknai bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi sebesar 62,5%, 
sedangkan sisanya 37,5% dipengaruhi oleh variabel lain.  
Perpaduan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang baik dan 
didukung oleh budaya yang berkembang mampu meningkatkan kinerja 
guru di SMP Negeri 1 Talang Kabupaten Tegal, sehingga dapat dimaknai 
bahwa semakin baik gaya kepemimpinan dan budaya organisasi maka 
semakin baik pula kinerja gurunya. 
Kepemimpinan diperlukan untuk meletakkan dasar kepercayaan 
anggota-anggotanya. Melalui kepemimpinan tersebut budaya organisasi 
dapat dijalankan dalam kehidupan organisasi. Hal ini demikian karena 
96 
 
kepemimpinan memungkinkan seorang pemimpin untuk mempengaruhi 
anggotanya untuk mempengaruhi agar menjalankan budaya-budaya yang 
ada di dalam organisasi dalam rangka mewujudkan atau mencapai tujuan 
organisasi. Melalui kepemimpinan pula, seorang pemimpin dapat 
mempengaruhi bawahannya untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang 
menjadi budaya organisasi sehingga tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan sebelumnya dapat tercapai.  
Budaya organisasi menjadi faktor yang membedakan suatu 
organisasi dengan organisasi lainnya. Madrasah yang menerapkan budaya 
organisasi yang meliputi inovasi dan pengambilan resiko, memberikan 
perhatian pada rincian, berorientasi pada hasil, berorientasi pada orang, 
berorientasi pada tim, agrsif dan kompetitif dalam menghadapi persaingan, 
dan memiliki kemantapan dalam bertindak akan dapat menghasilkan 
kinerja guru yang optimal. Kolaborasi kepemimpinan kepala sekolah dan 
budaya organisasi akan dapat menghasilkan kinerja guru yang optimal. 
Hal ini demikian karena kepemimpinan menunjuk pada kewenangan yang 
dimiliki oleh pemimpin untuk mengarahkan bawahan bertindak atau 
berperilaku sesuai yang diinginkan sedangkan perilaku atau tindakan yang 
diinginkan untuk dijalankan oleh guru adalah tindakan-tindakan yang 
sesuai dengan budaya organisasi yang diterapkan di madrasah aliyah. 
Kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi yang dijalankan 











1. Gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru, 
hal ini dikarenakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dapat 
menggerakkan seluruh lini yang ada di organisasi untuk dapat menghasilkan 
kinerja yang optimal. 
2. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinera guru. Budaya-budaya yang 
positif seperti memelihara stabilitas sekolah secara kondusif, saling 
menghormati sesama warga sekolah, berorientasi pada hasil, memperhatikan 
hal-hal rinci, berorientasi pada kerja tim dan keagresifan, dan berkompetisi 
apabila diimplementasikan dengan baik akan secara efektif dapat 
meningkatkan kinerja guru. 
3. Gaya kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja guru. Kepemimpinan kepala sekolah dan budaya 
organisasi yang dijalankan secara beriringan akan dapat meningkatkan 





1. Bagi Sekolah 
Kegiatan monitoring terhadap kegiatan belajar mengajar hendaknya 
dilaksanakan dua kali dalam sebulan untuk mengukur kinerja guru. 
2. Bagi Kepala Sekolah  
Senantiasa meningkatkan perhatian, arahan dan dukungan terhadap inovasi 




dan guru menjadi disiplin dalam menjalankan tugas dan kewajibannya di 
sekolah. 
3. Bagi Guru 
Guru hendaknya senantiasa meningkatkan kinerjanya sehingga tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan dapat terlaksana dengan baik. Hal itu dapat 
diupayakan dengan meningkatkan kualitas kerja, kecepatan/ ketepatan, 
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Kepala SMP Negeri 1 Talang Kabupaten Tegal 
Di Tempat 
 
Sehubungan dengan penulisan skripsi yang sedang dilakukan, yang 
berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Talang Kabupaten Tegal”. Saya mohon 
dengan hormat kepada Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi kuesioner yang terdiri 
dari beberapa pernyataan-pernyataan. Kuesioner  di bawah ini merupakan salah 
satu metode pengumpulan data primer yang sangat berguna untuk bahan 
penyusunan skripsi. 
Mengingat penelitian ini semata-mata dimaksudkan untuk kepentingan 
akademik, maka saya sangat mengharapkan jawaban yang sejujur-jujurnya sesuai 
dengan pendapat anda. Sesuai dengan kode etik penelitian, saya menjamin 
kerahasiaan identitas Bapak/Ibu/Saudara dan hasil kuesioner tersebut. 
Atas kerjasama dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara, saya ucapkan terima 






ASRIAH ANA ROSANA 
 
A. Identitas Responden 
1. Usia 
a. >20 th 
b. 20-30 th 
c. >30 th 
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2. Jenis Kelamin 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 






B. Petunjuk  
Berilah tanda cecklist (√) pada jawaban yang paling Anda anggap sesuai jika: 
SS  : Sangat Sesuai  
S  : Sesuai 
KS : Kurang Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
STS  : Sangat Tidak Sesuai 
 
C. Pernyataan  
1. Variabel X1 (Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah) 
No Pernyataan Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Kepala sekolah saya memberikan arahan 
dalam mensukseskan proses belajar 
mengajar di kelas. 
     
2 Kepala sekolah saya memberitahukan 
tentang apa yang dikerjakan dan 
bagaimana cara mengerjakannya. 
     
3 Kepala sekolah saya melibatkan saya 
dalam menyusun program kegiatan 
akademik satu tahun mendatang 
     
4 Kepala sekolah saya membantu saya 
dalam mengatasi kesulitan belajar pada 
siswa. 
     
5 Kepala sekolah saya ikut 
mengidentifikasi siswa yang merasa 
kesulitan dalam belajar dan membimbing 
siswa untuk belajar memahami pelajaran. 
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No Pernyataan Jawaban 
SS S KS TS STS 
6 Kepala sekolah saya membantu kesulitan 
saya dalam merancang rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang akan 
digunakan saya mengajar di kelas. 
     
7 Kepala sekolah saya menyusun dan 
merencanakan program sekolah secara 
sistematis dan periodik. 
     
8 Kepala sekolah saya memanfaatkan SDM 
pegawainya secara optimal demi 
mencapai tujuan pendidikan. 
     
9 Kepala sekolah saya membagi tugas 
kepada saya dan karyawan secara merata 
dan optimal. 
     
10 Kepala sekolah saya menampung saran 
dan aspirasi warga sekolah. 
     
11 Kepala sekolah saya meminta pendapat 
saya dan karyawan sebelum mengambil 
keputusan. 
     
12 Kepala sekolah saya memberikan pujian 
pada bawahannya yang berpestasi. 
     
13 Kepala sekolah saya senantiasa 
mendukung prestasi bawahan. 
     
14 Kepala sekolah saya membuat mitra 
dengan masyarakat lingkungan sekolah. 
     
15 Kepala sekolah saya melibatkan tokoh 
masyarakat dalam kegiatan sekolah. 
     
16 Kepala sekolah saya memberikan 
kesempatan saya untuk mengikuti 
pendidikan yang lebih tinggi.  
     
17 Kepala sekolah saya mengayomi warga 
sekolah demi kenyamanan bekerja 
     
18 Kepala sekolah saya mampu menyusun 
program sesuai dengan visi dan misi 
sekolah. 
     
19 Kepala sekolah saya menjabarkan visi 
dan misi sekolah dalam program jangka 
pendek dan panjang. 
     
20 Kepala sekolah saya menampung saran 
dari komite sekolah. 
     
21 Kepala sekolah saya mengevaluasi hasil 
analisi yang dilakukan saya. 
     
22 Kepala sekolah saya bersikap sebagai 
juru penengah dalam setiap masalah yang 
mucul di sekolah. 
     
105 
 
No Pernyataan Jawaban 
SS S KS TS STS 
23 Kepala sekolah saya menyelesaikan 
masalah dengan bermusyawarah bersama 
para guru. 
     
24 Kepala sekolah saya berkoordinasi 
dengan saya ketika mengadakan kegiatan 
sekolah 
     
25 Kepala sekolah saya memonitoring 
program pembelajaran di sekolah agar 
berjalan dengan baik. 
     
26 Kepala sekolah saya mengembangkan 
kurikulum yang melibatkan saya dan 
guru lain. 
     
27 Kepala sekolah saya mampu 
berkomunikasi dengan rekan sejawat dan 
atasan kepala sekolah dalam 
mengembangkan kurikulum sekolah. 
     
28 Kepala sekolah saya memberi perhatian 
pada kelompok yang belum sukses dalam 
kerja. 
     
29 Kepala sekolah saya menginformasikan 
kepada saya dan karyawan tentang 
kemajuan sekolah secara periodik. 
     
30 Kepala sekolah saya mampu bersikap 
adil, dan senantiasa memberikan motivasi 
kepada saya dan karyawan. 
     
 
2. Variabel X2 (Budaya Organisasi) 
No Pernyataan Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Saya datang ke sekolah tepat waktu.       
2 Saya tepat waktu ketika masuk kelas 
untuk melaksanakan pembelajaran.  
     
3 Saya menggunakan waktu belajar 
mengajar secara tepat.  
     
4 Saya berkemauan tinggi untuk 
memajukan sekolah.  
     
5 Saya memanfaatkan pembinaan dari 
kepala sekolah untuk dijadikan motivasi 
dalam bekerja.  
     
6 Saya memanfaatkan supervisi kepala 
sekolah sebagai bahan evaluasi 
pembelajaran. 
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No Pernyataan Jawaban 
SS S KS TS STS 
7 Saya mau memperbaiki kesalahan yang 
diperbuat.  
     
8 Saya bersikap adil dan memberi nilai      
9 Saya tidak membeda-bedakan kelas 
sosial siswa. 
     
10 Saya mementingkan urusan yang terdapat 
di sekolah daripada urusan pribadi.  
     
11 Saya bersikap ramah dan penuh kasih 
sayang terhadap siswa. 
     
12 Saya menjaga etika ketika berbicara dan 
bertemu dengan warga sekolah. 
     
13 Saya mengucapkan selamat ketika ada 
yang berprestasi dan terus mendorong 
agar terus berprestasi. 
     
14 Kepala sekolah saya memperhatikan 
kenaikan pangkat saya. 
     
15 Saya menilai pekerjaan siswa secara 
obyektif. 
     
16 Saya menyukai pekerjaan sebagai 
seorang pendidik.  
     
17 Saya bekerjasama untuk mengatasi siswa 
yang bermasalah. 
     
18 Saya melaporkan perkembangan belajar 
siswa. 
     
19 Saya tidak meninggalkan tugas mengajar 
untuk keperluan pribadi. 
     
20 Kepala sekolah bersama saya bersama-
sama memotivasi siswa untuk 
meningkatkan minat belajar agar dapat 
mencapai prestasi yang tinggi. 
     
21 Saya meningkatkan kemampuan melalui 
pendidikan yang lebih tinggi. 
     
22 Saya memiliki motivasi untuk giat 
mengajar. 
     
23 Saya bekerja dengan penuh 
tanggungjawab. 
     
24 Saya memiliki target dalam bekerja      
25 Saya bukan hanya pengajar melainkan 
juga pendidik. 




3. Variabel Y (Kinerja Guru) 
No Pernyataan Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Saya membuat RPP sebelum memulai 
proses pembelajaran.  
     
2 Saya memperbaharui RPP setiap satu 
semester.  
     
3 Saya memulai pembelajaran dengan 
mengucapkan salam.  
     
4 Saya menjelaskan tujuan dan kompetensi 
dasar yang harus dikuasai siswa.  
     
5 Saya menyampaikan materi yang sudah 
ditentukan dalam RPP.  
     
6 Saya menguasai materi/ pokok bahasan 
yang akan diberikan pada siswa.  
     
7 Saya menggunakan metode/strategi yang 
sudah ditentukan sesuai dengan RPP.  
     
8 Saya memilih metode/strategi 
pembelajaran sesuai dengan kondisi 
kelas.  
     
9 Saya menggunakan alat peraga/media 
dalam proses pembelajaran.  
     
10 Saya menggunakan media/ alat 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, 
siswa, kondisi, dan lingkungan.  
     
11 Saya menggunakan bahasa yang 
komunikatif dengan siswa saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung.  
     
12 Saya menyimpulkan materi yang sudah 
dijelaskan.  
     
13 Saya tepat dalam mengalokasikan waktu 
untuk mencapai kompetensi dasar.  
     
14 Saya mengakhiri pembelajaran dengan 
salam atau do’a.  
     
15 Saya menyusun perangkat penilaian 
sesuai dengan yang sudah ditentukan 
dalam RPP.  
     
16 Saya melaksanakan penilaian selama 
proses belajar mengajar.  
     
17 Saya memilah-milah soal evaluasi 
berdasarkan tingkat kesukaran.  
     
18 Saya membuat soal sesuai dengan standar 
kompetensi yang sudah dicapai.  
     
19 Saya menentukan teknik penilaian sesuai 
dengan yang sudah ditentukan dalam 
RPP.  
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No Pernyataan Jawaban 
SS S KS TS STS 
20 Saya menyimpulkan hasil penilaian 
secara jelas.  
     
21 Saya menyusun program tindak lanjut 
hasil penilaian.  
     
22 Saya mengklarifikasikan kemampuan 
siswa berdasarkan tingkat pemahaman 
atau prestasi di kelas.  
     
23 Saya melaksanakan strategi tindak lanjut 
sesuai dengan rencana yang telah 
disusun.  
     
























UJICOBA INSTRUMEN VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH (X1) 
 
No Kode Resp. 
Nomor Butir 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 Resp.01 5 2 5 4 5 2 2 3 3 5 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 3 3 3 4 118 
2 Resp.02 3 3 5 3 3 3 2 4 5 2 3 2 1 2 1 4 5 3 3 3 2 4 3 3 3 5 2 2 3 1 88 
3 Resp.03 5 4 5 4 5 5 4 5 5 3 2 5 2 5 4 5 2 3 2 2 4 1 5 5 5 5 5 5 2 3 117 
4 Resp.04 2 2 4 4 5 3 2 5 2 5 5 2 5 4 5 2 5 2 4 2 3 5 3 3 2 3 3 3 3 2 100 
5 Resp.05 2 2 5 2 4 3 2 3 3 5 3 2 4 3 2 3 3 2 3 5 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 92 
6 Resp.06 1 3 2 5 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 5 4 83 
7 Resp.07 5 5 4 5 3 3 3 5 5 5 4 4 3 3 5 5 5 4 3 2 3 5 3 1 3 5 5 5 4 5 120 
8 Resp.08 4 5 5 3 5 3 3 5 3 3 5 2 4 3 3 5 2 3 5 2 5 3 3 3 3 2 3 3 3 5 106 
9 Resp.09 3 5 5 5 5 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 94 
10 Resp.10 5 3 5 5 5 2 2 4 2 2 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 5 5 4 3 3 2 3 3 3 98 
11 Resp.11 5 5 3 5 3 2 4 4 5 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 5 5 2 5 4 4 108 
12 Resp.12 5 5 5 5 3 5 5 4 2 5 5 5 2 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 5 5 131 
13 Resp.13 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 3 3 3 3 5 3 5 4 4 4 3 3 5 4 5 3 4 5 121 
14 Resp.14 3 3 3 3 2 3 2 5 2 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 5 5 2 2 2 92 
15 Resp.15 5 1 2 3 1 2 1 5 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 5 2 3 4 3 82 
16 Resp.16 1 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 4 3 82 
17 Resp.17 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 103 
18 Resp.18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 5 5 5 5 3 3 124 
19 Resp.19 4 5 2 5 4 5 2 5 5 4 2 5 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 126 
20 Resp.20 3 5 3 5 5 5 5 2 5 5 5 3 2 3 2 3 3 4 2 5 5 5 5 5 5 5 2 2 4 5 118 
21 Resp.21 2 2 2 3 5 5 3 5 5 5 5 2 2 2 2 3 2 2 2 5 5 5 2 5 5 5 2 4 4 3 104 
22 Resp.22 2 1 1 3 1 5 2 1 3 3 1 3 4 1 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 66 
23 Resp.23 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 4 3 2 1 3 2 3 2 2 1 2 3 2 3 4 5 4 2 3 3 75 
24 Resp.24 4 2 2 1 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 5 4 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 74 
25 Resp.25 3 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 5 2 1 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 5 1 73 
26 Resp.26 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 5 4 3 3 2 5 5 5 2 5 5 5 3 3 2 5 5 3 5 4 123 
27 Resp.27 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 1 4 2 2 1 2 2 2 5 5 3 2 1 2 2 4 1 2 68 
28 Resp.28 4 2 2 5 2 3 5 4 4 2 3 2 1 3 2 4 2 3 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 
29 Resp.29 5 2 5 4 5 2 2 3 3 5 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 3 3 3 4 118 
30 Resp.30 5 5 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 2 5 5 5 3 5 5 2 4 2 5 5 2 123 
   106 98 102 113 103 96 88 111 105 107 102 93 87 96 91 109 100 85 91 94 107 109 102 101 106 119 99 99 104 98 3021 
  rxy 0.624 0.735 0.596 0.672 0.630 0.434 0.540 0.532 0.527 0.703 0.546 0.589 0.406 0.491 0.609 0.434 0.446 0.605 0.419 0.473 0.476 0.455 0.580 0.591 0.412 0.496 0.481 0.510 0.441 0.561   
  rtabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361   
  keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid   






HASIL KONVERSI KE METHOD OF SUCCESSIVE INTERVAL (MSI)  UJICOBA INSTRUMEN VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH (X1) 
 
No Kode Resp. Succesive Interval Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 Resp.01 3.819 2.257 4.003 3.281 3.760 2.201 2.531 2.745 2.988 4.339 3.054 3.541 4.254 4.554 4.339 4.386 4.459 3.173 3.203 3.356 3.248 4.254 4.926 4.172 4.318 4.412 3.027 3.145 2.537 3.519 107.80 
2 Resp.02 2.522 3.035 4.003 2.673 2.519 3.271 2.531 3.269 4.186 2.000 3.054 2.000 1.000 1.810 1.000 3.441 4.459 3.173 3.203 3.356 2.000 3.438 3.381 2.712 2.918 4.412 2.000 2.000 2.537 1.000 82.90 
3 Resp.03 3.819 3.283 4.003 3.281 3.760 4.459 3.956 4.254 4.186 3.050 2.137 4.407 2.196 4.554 3.669 4.386 2.137 3.173 2.000 2.376 4.001 1.000 4.926 4.172 4.318 4.412 4.186 4.544 1.734 2.764 105.14 
4 Resp.04 1.886 2.257 3.200 3.281 3.760 3.271 2.531 4.254 2.000 4.339 4.386 2.000 4.254 3.681 4.339 1.910 4.459 2.004 3.870 2.376 3.248 4.254 3.381 2.712 1.993 2.973 3.027 3.145 2.537 1.879 93.21 
5 Resp.05 1.886 2.257 4.003 1.904 2.974 3.271 2.531 2.745 2.988 4.339 3.054 2.000 3.437 2.760 2.116 2.735 3.096 2.004 3.203 4.459 3.248 1.910 4.239 2.712 2.918 2.973 3.027 3.807 2.537 2.764 87.90 
6 Resp.06 1.000 3.035 2.106 4.229 2.519 2.201 3.528 2.068 2.000 2.000 3.054 2.992 2.967 2.760 2.116 1.000 2.137 3.173 2.000 3.356 3.248 2.824 3.381 2.712 2.918 3.489 3.027 2.000 4.251 3.519 81.61 
7 Resp.07 3.819 4.003 3.200 4.229 2.519 3.271 3.528 4.254 4.186 4.339 3.613 3.541 2.967 2.760 4.339 4.386 4.459 4.229 3.203 2.376 3.248 4.254 3.381 1.000 2.918 4.412 4.186 4.544 3.332 4.339 108.84 
8 Resp.08 2.975 4.003 4.003 2.673 3.760 3.271 3.528 4.254 2.988 3.050 4.386 2.000 3.437 2.760 3.070 4.386 2.137 3.173 4.526 2.376 4.774 2.824 3.381 2.712 2.918 2.000 3.027 3.145 2.537 4.339 98.41 
9 Resp.09 2.522 4.003 4.003 4.229 3.760 2.201 2.531 2.068 2.000 3.050 2.137 2.000 2.196 2.760 3.070 3.441 3.096 3.173 3.203 3.356 3.248 2.824 3.381 2.712 2.918 2.973 4.186 3.145 2.537 2.764 89.49 
10 Resp.10 3.819 3.035 4.003 4.229 3.760 2.201 2.531 3.269 2.000 2.000 3.613 2.000 2.196 3.681 3.070 2.735 3.096 3.173 3.203 2.376 3.248 4.254 4.926 3.465 2.918 2.973 2.000 3.145 2.537 2.764 92.22 
11 Resp.11 3.819 4.003 2.831 4.229 2.519 2.201 3.956 3.269 4.186 3.565 2.137 2.000 3.437 3.681 3.070 2.735 3.096 3.173 3.203 3.356 3.248 3.438 3.381 2.712 4.318 4.412 2.000 4.544 3.332 3.519 99.37 
12 Resp.12 3.819 4.003 4.003 4.229 2.519 4.459 4.627 3.269 2.000 4.339 4.386 4.407 2.196 1.810 4.339 3.441 4.459 4.879 4.526 4.459 4.774 4.254 4.926 4.172 2.918 2.973 4.186 3.145 4.251 4.339 116.11 
13 Resp.13 2.522 4.003 4.003 4.229 3.760 4.459 4.627 2.745 4.186 3.050 4.386 2.992 2.967 2.760 3.070 2.735 4.459 3.173 4.526 3.800 4.001 3.438 3.381 2.712 4.318 3.489 4.186 3.145 3.332 4.339 108.79 
14 Resp.14 2.522 3.035 2.831 2.673 1.829 3.271 2.531 4.254 2.000 3.050 3.054 3.541 2.196 2.760 3.070 3.441 3.706 3.173 3.203 3.356 3.248 2.824 3.381 3.465 1.993 4.412 4.186 2.000 1.734 1.879 88.62 
15 Resp.15 3.819 1.000 2.106 2.673 1.000 2.201 1.000 4.254 2.000 3.050 2.137 2.000 2.196 2.760 3.070 2.735 3.096 3.173 3.203 3.356 2.000 2.824 3.381 1.734 2.918 4.412 2.000 3.145 3.332 2.764 79.34 
16 Resp.16 1.000 2.257 2.106 2.673 2.519 3.271 3.528 3.269 2.988 3.050 3.054 2.000 2.196 2.760 3.070 2.735 2.137 2.004 3.203 3.356 2.000 2.824 2.000 2.712 3.525 2.973 3.027 2.000 3.332 2.764 80.33 
17 Resp.17 2.522 3.035 2.831 3.281 2.519 3.271 2.531 3.269 2.988 3.050 3.054 2.992 2.196 2.760 3.070 3.441 3.706 3.173 2.000 2.376 4.001 2.824 3.381 2.712 4.318 4.412 4.186 4.544 4.251 4.339 97.03 
18 Resp.18 3.819 4.003 4.003 4.229 3.760 4.459 4.627 4.254 4.186 4.339 4.386 4.407 4.254 4.554 3.070 2.735 3.096 3.173 2.000 2.376 3.248 2.824 3.381 2.712 4.318 4.412 4.186 4.544 2.537 2.764 110.66 
19 Resp.19 2.975 4.003 2.106 4.229 2.974 4.459 2.531 4.254 4.186 3.565 2.137 4.407 3.437 3.681 3.669 3.441 3.096 3.173 4.526 4.459 4.774 4.254 4.239 4.172 4.318 4.412 3.458 4.544 4.251 2.764 112.49 
20 Resp.20 2.522 4.003 2.831 4.229 3.760 4.459 4.627 2.068 4.186 4.339 4.386 2.992 2.196 2.760 2.116 2.735 3.096 4.229 2.000 4.459 4.774 4.254 4.926 4.172 4.318 4.412 2.000 2.000 3.332 4.339 106.52 
21 Resp.21 1.886 2.257 2.106 2.673 3.760 4.459 3.528 4.254 4.186 4.339 4.386 2.000 2.196 1.810 2.116 2.735 2.137 2.004 2.000 4.459 4.774 4.254 2.000 4.172 4.318 4.412 2.000 3.807 3.332 2.764 95.12 
22 Resp.22 1.886 1.000 1.000 2.673 1.000 4.459 2.531 1.000 2.988 3.050 1.000 2.992 3.437 1.000 2.116 1.910 3.096 3.173 2.000 2.376 3.248 1.910 2.000 1.000 2.918 2.000 2.000 2.000 1.734 1.879 65.38 
23 Resp.23 1.886 2.257 1.000 1.904 1.829 2.201 3.528 2.068 2.988 2.000 3.613 2.992 2.196 1.000 3.070 1.910 3.096 2.004 2.000 1.000 2.000 2.824 2.000 2.712 3.525 4.412 3.458 2.000 2.537 2.764 72.77 
24 Resp.24 2.975 2.257 2.106 1.000 1.829 3.271 2.531 2.068 3.413 3.050 3.054 2.000 2.967 2.760 2.116 4.386 3.706 1.000 2.000 2.376 3.248 1.910 3.381 1.734 1.993 2.000 2.000 2.000 1.000 2.764 72.90 
25 Resp.25 2.522 2.257 2.106 1.904 1.000 3.271 2.531 2.745 2.000 2.000 2.137 2.000 2.196 1.810 1.000 4.386 2.137 1.000 3.203 2.376 3.248 1.910 3.381 2.712 3.525 2.973 2.000 3.145 4.251 1.000 72.73 
26 Resp.26 3.819 4.003 2.831 4.229 2.519 3.271 4.627 4.254 4.186 4.339 4.386 3.541 2.967 2.760 2.116 4.386 4.459 4.879 2.000 4.459 4.774 4.254 3.381 2.712 1.993 4.412 4.186 3.145 4.251 3.519 110.66 
27 Resp.27 1.886 2.257 2.106 1.904 1.829 1.000 2.531 2.068 2.000 2.000 2.137 3.541 1.000 3.681 2.116 1.910 1.000 2.004 2.000 2.376 4.774 4.254 3.381 1.734 1.000 2.000 2.000 3.807 1.000 1.879 67.18 
28 Resp.28 2.975 2.257 2.106 4.229 1.829 3.271 4.627 3.269 3.413 2.000 3.054 2.000 1.000 2.760 2.116 3.441 2.137 3.173 3.870 4.459 4.774 2.824 3.381 2.712 2.918 2.973 3.027 3.145 2.537 2.764 89.04 
29 Resp.29 3.819 2.257 4.003 3.281 3.760 2.201 2.531 2.745 2.988 4.339 3.054 3.541 4.254 4.554 4.339 4.386 4.459 3.173 3.203 3.356 3.248 4.254 4.926 4.172 4.318 4.412 3.027 3.145 2.537 3.519 107.80 
30 Resp.30 3.819 4.003 3.200 2.673 2.519 3.271 3.528 4.254 4.186 4.339 4.386 4.407 4.254 3.681 4.339 4.386 3.096 2.004 4.526 4.459 4.774 2.824 4.926 4.172 1.993 3.489 2.000 4.544 4.251 1.879 110.18 
   86.879 2.257 4.003 3.281 3.760 2.201 2.531 2.745 2.988 4.339 3.054 3.541 4.254 4.554 4.339 4.386 4.459 3.173 3.203 3.356 3.248 4.254 4.926 4.172 4.318 4.412 3.027 3.145 2.537 3.519 2810.53 
  rxy 0.618 0.720 0.624 0.665 0.646 0.405 0.507 0.544 0.494 0.690 0.543 0.558 0.435 0.497 0.605 0.440 0.465 0.603 0.385 0.463 0.478 0.442 0.593 0.594 0.416 0.499 0.494 0.532 0.445 0.574   
  rtabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361   
 
keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
  



















































































UJICOBA INSTRUMEN VARIABEL BUDAYA ORGANISASI (X2) 
 
 
No Kode Resp. 
Nomor Butir 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 Resp.01 1 2 1 2 2 2 3 4 2 3 2 3 1 2 1 2 1 5 3 2 5 5 2 1 2 59 
2 Resp.02 5 5 5 4 3 3 2 2 5 2 2 5 2 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 3 97 
3 Resp.03 3 2 2 2 5 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 5 4 2 3 3 4 5 5 2 3 75 
4 Resp.04 2 4 3 3 2 1 2 3 3 5 3 2 3 2 2 3 2 1 4 2 3 2 5 2 5 69 
5 Resp.05 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 5 2 5 2 4 5 2 2 5 2 71 
6 Resp.06 2 5 3 5 2 2 3 4 1 3 2 3 3 3 2 2 3 5 3 2 3 2 3 3 3 72 
7 Resp.07 3 5 5 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 2 5 3 2 5 2 5 3 2 5 2 84 
8 Resp.08 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 5 3 5 5 5 85 
9 Resp.09 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 5 5 68 
10 Resp.10 4 3 2 2 4 4 3 4 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 5 5 2 79 
11 Resp.11 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 78 
12 Resp.12 3 4 2 5 3 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 5 5 5 3 2 3 3 5 5 92 
13 Resp.13 4 3 2 4 4 5 3 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 2 2 4 5 5 5 98 
14 Resp.14 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 75 
15 Resp.15 3 3 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 5 1 5 5 67 
16 Resp.16 3 3 3 3 5 1 1 5 3 5 2 2 3 4 1 3 2 3 3 3 2 3 2 1 1 67 
17 Resp.17 4 4 4 2 5 5 3 5 5 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 5 3 3 5 93 
18 Resp.18 4 3 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 112 
19 Resp.19 4 4 5 2 3 3 3 5 5 5 5 2 4 4 4 4 3 4 3 5 5 4 5 5 5 101 
20 Resp.20 5 2 2 4 2 2 4 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 70 
21 Resp.21 5 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 78 
22 Resp.22 2 1 1 2 1 2 2 2 3 2 2 1 3 3 1 3 3 3 3 1 1 1 2 1 5 51 
23 Resp.23 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 4 3 2 1 3 2 3 2 2 1 2 3 2 3 3 57 
24 Resp.24 4 2 2 1 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 5 5 4 1 2 5 3 5 3 2 3 74 
25 Resp.25 3 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 5 2 5 5 2 3 3 2 3 2 3 3 1 65 
26 Resp.26 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 5 4 3 3 2 5 5 5 2 5 5 5 3 3 5 104 
27 Resp.27 2 2 2 5 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 4 5 4 4 5 5 3 2 2 75 
28 Resp.28 4 2 2 5 2 3 5 4 4 2 3 2 2 3 2 4 2 3 4 5 5 3 3 3 3 80 
29 Resp.29 5 2 5 4 5 2 2 3 3 5 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 4 99 
30 Resp.30 3 5 5 3 3 4 5 4 4 5 5 3 5 3 2 5 3 5 5 2 5 3 2 5 5 99 
   102 92 91 95 92 89 86 98 96 99 91 88 88 96 83 108 93 102 97 91 103 103 99 104 108 2394 
  rxy 0.621 0.541 0.685 0.468 0.535 0.607 0.487 0.435 0.587 0.508 0.555 0.572 0.478 0.650 0.414 0.550 0.583 0.459 0.507 0.567 0.463 0.477 0.458 0.493 0.422   
  rtabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361   
  keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid   









No Kode Resp. Succesive Interval Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 Resp.01 1.000 2.364 1.000 2.417 2.052 2.001 3.542 4.003 2.068 3.116 2.000 3.403 1.000 1.910 1.000 2.000 1.000 4.030 3.188 2.116 4.254 4.386 2.201 1.000 1.943 58.99 
2 Resp.02 4.470 4.756 4.188 3.711 2.954 2.841 2.376 2.000 4.842 2.000 2.000 4.982 2.320 4.842 3.663 3.523 4.726 4.030 4.632 4.339 3.481 3.613 4.386 2.539 2.638 89.85 
3 Resp.03 2.658 2.364 2.042 2.417 4.372 2.841 2.376 3.136 3.094 2.000 3.224 2.320 2.320 3.088 2.196 4.339 4.014 1.879 3.188 3.070 3.481 4.386 4.386 1.836 2.638 73.67 
4 Resp.04 1.872 3.998 2.853 3.199 2.052 1.000 2.376 3.136 3.094 4.391 3.224 2.320 3.450 1.910 2.196 3.007 2.201 1.000 3.910 2.116 3.099 2.068 4.386 1.836 3.847 68.54 
5 Resp.05 2.658 3.365 2.853 2.417 2.954 2.841 2.376 3.136 2.068 3.116 2.000 2.320 2.320 1.910 2.196 4.339 2.201 4.030 2.000 3.669 4.254 2.068 2.201 3.721 1.943 68.96 
6 Resp.06 1.872 4.756 2.853 4.658 2.052 2.001 3.542 4.003 1.000 3.116 2.000 3.403 3.450 3.088 2.196 2.000 3.271 4.030 3.188 2.116 3.099 2.068 3.184 2.539 2.638 72.12 
7 Resp.07 2.658 4.756 4.188 3.199 2.954 2.841 3.542 3.136 3.094 4.391 3.224 3.403 3.450 3.088 2.196 4.339 3.271 1.879 4.632 2.116 4.254 3.008 2.201 3.721 1.943 81.48 
8 Resp.08 3.475 3.365 3.424 3.711 2.954 3.549 3.542 3.136 3.094 3.116 3.224 3.403 2.320 3.088 3.103 2.000 3.271 2.764 3.188 3.070 4.254 3.008 4.386 3.721 3.847 82.01 
9 Resp.09 2.658 3.365 2.853 2.417 2.954 2.841 3.542 3.136 2.068 2.000 3.224 3.403 2.320 3.088 2.196 3.007 2.201 1.879 2.000 2.116 2.262 2.068 3.184 3.721 3.847 68.35 
10 Resp.10 3.475 3.365 2.042 2.417 3.608 3.549 3.542 4.003 3.969 3.116 2.000 2.320 4.197 3.088 3.103 3.007 3.271 2.764 3.188 3.070 2.262 3.008 4.386 3.721 1.943 78.41 
11 Resp.11 2.658 3.365 2.853 2.417 3.608 2.001 3.542 3.136 3.094 3.116 2.000 2.320 3.450 3.088 3.103 3.007 3.271 2.764 3.188 3.070 3.099 3.008 4.386 3.721 3.847 77.11 
12 Resp.12 2.658 3.998 2.042 4.658 2.954 4.370 3.542 3.136 3.094 3.116 4.705 4.982 3.450 3.088 3.103 3.007 4.726 4.030 4.632 3.070 2.262 3.008 3.184 3.721 3.847 88.38 
13 Resp.13 3.475 3.365 2.042 3.711 3.608 4.370 3.542 4.003 3.969 3.116 3.224 3.403 3.450 4.842 4.370 4.339 4.726 4.030 4.632 2.116 2.262 3.613 4.386 3.721 3.847 92.16 
14 Resp.14 3.475 3.365 3.424 3.711 2.954 2.001 3.542 3.136 3.094 3.116 3.224 3.403 2.320 3.088 3.103 2.000 3.271 2.764 3.188 3.070 2.262 3.008 3.184 2.539 3.023 75.27 
15 Resp.15 2.658 3.365 2.853 2.417 2.954 1.000 2.376 3.136 3.094 2.000 3.224 3.403 2.320 3.088 2.196 3.007 2.201 1.879 2.000 2.116 2.262 4.386 1.000 3.721 3.847 66.50 
16 Resp.16 2.658 3.365 2.853 3.199 4.372 1.000 1.000 4.926 3.094 4.391 2.000 2.320 3.450 4.077 1.000 3.007 2.201 2.764 3.188 3.070 2.262 3.008 2.201 1.000 1.000 67.41 
17 Resp.17 3.475 3.998 3.424 2.417 4.372 4.370 3.542 4.926 4.842 3.116 3.224 3.403 3.450 3.088 3.103 4.339 3.271 2.764 3.188 3.070 4.254 4.386 3.184 2.539 3.847 89.59 
18 Resp.18 3.475 3.365 4.188 4.658 4.372 4.370 4.842 4.003 3.094 4.391 3.999 4.982 4.842 4.842 3.103 4.339 3.271 4.030 4.632 4.339 4.254 4.386 3.704 2.965 3.847 102.29 
19 Resp.19 3.475 3.998 4.188 2.417 2.954 2.841 3.542 4.926 4.842 4.391 4.705 2.320 4.197 4.077 3.663 3.523 3.271 3.325 3.188 4.339 4.254 3.613 4.386 3.721 3.847 94.01 
20 Resp.20 4.470 2.364 2.042 3.711 2.052 2.001 4.264 2.000 2.068 3.684 3.224 3.403 3.450 3.088 2.196 2.000 3.271 2.764 2.000 3.070 3.099 2.068 3.184 2.539 2.638 70.65 
21 Resp.21 4.470 2.364 3.424 3.711 3.608 3.549 2.376 2.000 3.969 3.684 3.999 4.206 3.450 4.077 3.663 3.007 2.201 2.764 2.000 3.070 2.262 3.008 2.201 1.836 1.943 76.84 
22 Resp.22 1.872 1.000 1.000 2.417 1.000 2.001 2.376 2.000 3.094 2.000 2.000 1.000 3.450 3.088 1.000 3.007 3.271 2.764 3.188 1.000 1.000 1.000 2.201 1.000 3.847 51.58 
23 Resp.23 1.872 2.364 1.000 2.417 2.052 2.001 3.542 2.000 3.094 2.000 3.999 3.403 2.320 1.000 3.103 2.000 3.271 1.879 2.000 1.000 2.262 3.008 2.201 2.539 2.638 58.97 
24 Resp.24 3.475 2.364 2.042 1.000 2.052 2.841 2.376 2.000 3.969 3.116 3.224 2.320 3.450 3.088 4.370 4.339 4.014 1.000 2.000 4.339 3.099 4.386 3.184 1.836 2.638 72.52 
25 Resp.25 2.658 2.364 2.042 2.417 1.000 2.841 2.376 3.136 2.068 2.000 2.000 2.320 4.842 1.910 4.370 4.339 2.201 2.764 3.188 2.116 3.099 2.068 3.184 2.539 1.000 64.84 
26 Resp.26 4.470 4.756 2.853 4.658 2.954 2.841 4.842 4.926 4.842 4.391 4.705 4.206 3.450 3.088 2.196 4.339 4.726 4.030 2.000 4.339 4.254 4.386 3.184 2.539 3.847 96.82 
27 Resp.27 1.872 2.364 2.042 4.658 2.052 3.549 2.376 2.000 2.068 2.000 2.000 4.206 2.320 4.077 2.196 2.000 4.014 4.030 3.910 3.669 4.254 4.386 3.184 1.836 1.943 73.01 
28 Resp.28 3.475 2.364 2.042 4.658 2.052 2.841 4.842 4.003 3.969 2.000 3.224 2.320 2.320 3.088 2.196 3.523 2.201 2.764 3.910 4.339 4.254 3.008 3.184 2.539 2.638 77.75 
29 Resp.29 4.470 2.364 4.188 3.711 4.372 2.001 2.376 3.136 3.094 4.391 3.224 4.206 4.842 4.842 4.370 4.339 4.726 2.764 3.188 3.070 3.099 4.386 4.386 3.721 3.023 92.29 
30 Resp.30 2.658 4.756 4.188 3.199 2.954 3.549 4.842 4.003 3.969 4.391 4.705 3.403 4.842 3.088 2.196 4.339 3.271 4.030 4.632 2.116 4.254 3.008 2.201 3.721 3.847 92.16 
   90.572 98.070 83.031 96.724 87.200 82.649 96.809 99.355 96.809 94.769 92.724 96.809 96.809 96.809 82.649 99.355 96.809 88.188 96.966 88.188 96.809 96.809 96.809 82.649 88.188 2,322.557 
  rxy 0.624 0.575 0.693 0.455 0.585 0.610 0.470 0.441 0.576 0.519 0.549 0.566 0.472 0.634 0.469 0.501 0.586 0.426 0.463 0.583 0.457 0.486 0.472 0.514 0.410   
  rtabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361   
 
keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid   










































































































UJICOBA INSTRUMEN VARIABEL KINERJA GURU (Y) 
 
 
No Kode Resp. 
Nomor Butir 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 Resp.01 2 2 3 2 4 2 1 1 2 5 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 1 1 50 
2 Resp.02 1 5 5 5 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 3 3 4 1 2 2 4 64 
3 Resp.03 5 5 5 4 5 4 2 2 5 5 2 5 5 2 4 4 5 5 4 2 5 5 2 2 94 
4 Resp.04 5 5 5 2 4 4 4 5 5 4 2 2 2 2 2 5 2 4 4 5 5 5 5 5 93 
5 Resp.05 3 4 1 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 1 3 2 5 5 3 3 4 2 3 3 72 
6 Resp.06 1 4 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 3 3 2 5 5 3 2 2 2 2 1 61 
7 Resp.07 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 1 3 3 2 2 4 2 2 4 4 2 4 67 
8 Resp.08 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 5 5 4 5 4 2 2 78 
9 Resp.09 1 2 4 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 2 3 2 1 5 3 2 5 2 5 4 59 
10 Resp.10 5 4 4 4 4 4 3 5 4 3 5 2 5 3 3 4 3 5 2 3 3 3 3 2 86 
11 Resp.11 2 4 4 4 4 2 2 4 5 3 2 5 5 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 2 78 
12 Resp.12 2 4 4 2 2 2 2 2 3 3 5 5 5 3 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 82 
13 Resp.13 4 3 2 4 4 5 3 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 2 2 4 5 5 93 
14 Resp.14 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 72 
15 Resp.15 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 5 1 5 63 
16 Resp.16 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 72 
17 Resp.17 3 3 5 5 2 5 3 5 2 2 3 4 1 3 2 4 2 3 3 3 2 4 4 3 76 
18 Resp.18 4 2 5 5 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 5 3 3 2 4 2 3 80 
19 Resp.19 4 5 5 5 5 4 3 3 1 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 82 
20 Resp.20 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 2 2 5 4 3 4 3 3 74 
21 Resp.21 4 2 5 3 5 2 2 3 4 1 3 2 4 2 3 3 2 2 5 4 3 3 4 3 74 
22 Resp.22 4 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 5 4 4 3 5 4 84 
23 Resp.23 4 5 4 3 3 1 5 5 3 3 5 3 4 3 3 4 3 5 2 4 2 2 4 5 85 
24 Resp.24 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 3 4 3 3 5 2 5 2 2 2 2 3 89 
25 Resp.25 3 2 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 4 3 5 5 5 4 3 4 3 5 100 
26 Resp.26 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 5 2 2 4 5 3 2 5 5 5 4 4 2 5 85 
27 Resp.27 3 3 4 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 3 3 1 3 5 1 2 2 2 2 60 
28 Resp.28 1 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 5 4 3 4 5 3 3 2 2 1 75 
29 Resp.29 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 1 3 1 1 3 2 3 61 
30 Resp.30 1 2 4 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 3 2 1 1 3 2 2 2 3 2 46 
   92 100 116 101 95 88 91 94 94 88 92 84 87 86 90 95 85 106 111 92 89 95 87 97 2255 
  rxy 0.595 0.402 0.366 0.552 0.536 0.579 0.494 0.568 0.621 0.407 0.515 0.450 0.474 0.522 0.430 0.582 0.483 0.492 0.453 0.490 0.365 0.537 0.325 0.415   
  rtabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361   
  keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid   








HASIL KONVERSI KE METHOD OF SUCCESSIVE INTERVAL (MSI) UJICOBA INSTRUMEN VARIABEL KINERJA GURU (Y) 
 
 
No Kode Resp. Succesive Interval Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 Resp.01 1.715 2.000 2.461 2.000 3.719 2.317 1.000 1.000 1.776 5.167 3.203 2.000 2.021 2.320 1.000 2.000 3.103 1.943 2.000 2.116 2.219 1.000 1.000 1.000 50.08 
2 Resp.02 1.000 4.598 4.352 4.511 2.000 2.317 2.061 1.894 1.776 3.360 2.000 2.000 2.021 2.320 2.068 3.930 2.196 2.638 3.052 3.642 1.000 2.262 2.317 3.236 62.55 
3 Resp.03 4.188 4.598 4.352 3.603 4.530 3.622 2.061 1.894 4.510 5.167 2.000 4.607 4.229 2.320 4.342 3.930 4.155 3.966 3.668 2.116 4.439 4.842 2.317 1.894 87.35 
4 Resp.04 4.188 4.598 4.352 2.000 3.719 3.622 3.734 4.370 4.510 4.288 2.000 2.000 2.021 2.320 2.068 5.099 2.196 3.108 3.668 4.695 4.439 4.842 4.439 4.067 86.34 
5 Resp.05 2.293 3.740 1.000 2.000 2.000 2.317 3.734 3.396 3.509 4.288 2.000 2.000 3.356 1.000 3.321 2.000 4.155 3.966 3.052 2.897 3.673 2.262 3.196 2.626 67.78 
6 Resp.06 1.000 3.740 1.704 2.000 2.000 2.317 3.734 3.396 1.776 2.262 2.000 2.000 2.021 3.450 3.321 2.000 4.155 3.966 3.052 2.116 2.219 2.262 2.317 1.000 59.81 
7 Resp.07 2.293 2.000 2.461 2.972 3.071 3.152 3.734 2.626 2.579 3.360 2.000 2.000 1.000 3.450 3.321 2.000 2.196 3.108 2.000 2.116 3.673 3.868 2.317 3.236 64.53 
8 Resp.08 2.293 3.054 3.281 2.972 3.071 2.317 3.734 2.626 2.579 3.360 3.203 2.000 2.742 3.450 3.321 3.030 3.103 3.966 4.526 3.642 4.439 3.868 2.317 1.894 74.79 
9 Resp.09 1.000 2.000 3.281 2.000 2.000 2.317 2.983 1.000 1.000 2.262 2.000 2.000 1.000 2.320 3.321 2.000 1.000 3.966 3.052 2.116 4.439 2.262 4.439 3.236 57.00 
10 Resp.10 4.188 3.740 3.281 3.603 3.719 3.622 2.983 4.370 3.509 3.360 4.426 2.000 4.229 3.450 3.321 3.930 3.103 3.966 2.000 2.897 3.111 3.142 3.196 1.894 81.04 
11 Resp.11 1.715 3.740 3.281 3.603 3.719 2.317 2.061 3.396 4.510 3.360 2.000 4.607 4.229 3.450 3.321 3.930 2.196 2.638 3.052 3.642 3.111 3.142 2.317 1.894 75.23 
12 Resp.12 1.715 3.740 3.281 2.000 2.000 2.317 2.061 1.894 2.579 3.360 4.426 4.607 4.229 3.450 2.068 2.000 2.196 1.943 4.526 4.695 4.439 4.842 4.439 4.067 76.87 
13 Resp.13 3.147 3.054 1.704 3.603 3.719 4.439 2.983 3.396 3.509 3.360 3.203 3.255 2.742 5.167 4.982 5.099 4.155 3.966 4.526 2.116 2.219 3.868 4.439 4.067 86.72 
14 Resp.14 3.147 3.054 3.281 3.603 3.071 2.317 2.983 2.626 2.579 3.360 3.203 3.255 2.021 3.450 3.321 2.000 3.103 2.638 3.052 2.897 2.219 3.142 3.196 3.236 70.75 
15 Resp.15 2.293 3.054 2.461 2.000 3.071 1.000 2.983 2.626 2.579 2.262 3.203 3.255 2.021 3.450 2.068 3.030 2.196 1.943 2.000 2.116 2.219 4.842 1.000 4.067 61.74 
16 Resp.16 2.293 2.000 2.461 2.972 3.071 3.152 2.983 1.894 2.579 3.360 2.000 3.255 2.021 3.450 2.068 3.930 3.539 2.638 3.668 3.642 3.111 3.142 3.673 2.626 69.53 
17 Resp.17 2.293 3.054 4.352 4.511 2.000 4.439 2.983 4.370 1.776 2.262 3.203 3.967 1.000 3.450 2.068 3.930 2.196 2.638 3.052 2.897 2.219 3.868 3.673 2.626 72.83 
18 Resp.18 3.147 2.000 4.352 4.511 3.071 4.439 4.554 2.626 2.579 3.360 3.203 3.255 2.742 3.450 3.321 3.030 2.196 3.966 3.052 2.897 2.219 3.868 2.317 2.626 76.78 
19 Resp.19 3.147 4.598 4.352 4.511 4.530 3.622 2.983 2.626 1.000 2.262 3.811 3.255 2.742 4.357 3.321 3.930 3.103 2.638 3.668 2.897 3.111 3.142 2.317 2.626 78.55 
20 Resp.20 3.147 3.054 2.461 2.972 2.000 3.152 2.983 1.894 2.579 2.262 3.203 2.000 3.356 4.357 3.321 3.930 2.196 1.943 4.526 3.642 3.111 3.868 3.196 2.626 71.78 
21 Resp.21 3.147 2.000 4.352 2.972 4.530 2.317 2.061 2.626 3.509 1.000 3.203 2.000 3.356 2.320 3.321 3.030 2.196 1.943 4.526 3.642 3.111 3.142 3.673 2.626 70.60 
22 Resp.22 3.147 3.054 4.352 4.511 3.071 3.152 2.983 2.626 2.579 3.360 3.203 3.255 2.742 2.320 3.321 3.030 3.103 3.108 4.526 3.642 3.673 3.142 4.439 3.236 79.57 
23 Resp.23 3.147 4.598 3.281 2.972 3.071 1.000 4.554 4.370 2.579 3.360 4.426 3.255 3.356 3.450 3.321 3.930 3.103 3.966 2.000 3.642 2.219 2.262 3.673 4.067 79.60 
24 Resp.24 2.293 4.598 4.352 4.511 4.530 4.439 4.554 3.396 3.509 4.288 4.426 3.255 2.742 4.357 3.321 3.030 4.155 1.943 4.526 2.116 2.219 2.262 2.317 2.626 83.77 
25 Resp.25 2.293 2.000 4.352 4.511 4.530 4.439 4.554 3.396 3.509 4.288 4.426 3.967 2.742 5.167 4.342 3.030 4.155 3.966 4.526 3.642 3.111 3.868 3.196 4.067 92.08 
26 Resp.26 2.293 3.054 3.281 3.603 2.000 2.317 2.061 3.396 3.509 4.288 4.426 2.000 2.021 4.357 4.982 3.030 2.196 3.966 4.526 4.695 3.673 3.868 2.317 4.067 79.93 
27 Resp.27 2.293 3.054 3.281 2.000 2.000 2.317 2.061 3.396 3.509 2.262 2.000 2.000 2.021 2.320 3.321 3.030 1.000 2.638 4.526 1.000 2.219 2.262 2.317 1.894 58.72 
28 Resp.28 1.000 3.740 2.461 2.972 3.071 3.622 2.983 2.626 2.579 3.360 3.203 3.255 3.356 3.450 4.982 3.930 3.103 3.108 4.526 2.897 3.111 2.262 2.317 1.000 72.91 
29 Resp.29 3.147 3.054 2.461 2.972 3.071 3.152 2.061 1.894 2.579 2.262 3.203 3.255 3.356 2.320 3.321 2.000 2.196 1.000 3.052 1.000 1.000 3.142 2.317 2.626 60.44 
30 Resp.30 1.000 2.000 3.281 2.000 2.000 2.317 1.000 1.000 1.000 2.262 2.000 2.000 1.000 2.320 3.321 2.000 1.000 1.000 3.052 2.116 2.219 2.262 3.196 1.894 47.24 
   73.959 96.570 97.973 94.967 91.951 88.188 88.188 82.649 82.649 96.809 90.800 85.557 78.437 96.809 96.809 94.769 82.649 88.188 104.973 88.188 88.188 96.809 88.188 82.649 2,156.917 
  rxy 0.599 0.409 0.403 0.571 0.537 0.533 0.511 0.571 0.612 0.402 0.491 0.480 0.502 0.520 0.428 0.606 0.522 0.481 0.428 0.494 0.368 0.548 0.342 0.415   
  rtabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361   
  keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid   
















































































































VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH (X1) 
 
No Nama Resp. 
Nomor Butir 
Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 Sudarmiyati 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 108 
2 Suharto 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 5 5 5 5 2 3 3 4 2 3 110 
3 Mukhtarom 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 92 
4 Kuswanto 5 5 5 5 5 2 2 4 2 2 4 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 4 2 2 4 94 
5 Abdul Kholis Wahidin 5 2 5 5 5 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 5 4 2 2 4 4 105 
6 Sri Giati 2 5 2 5 5 2 4 4 2 2 2 2 2 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 85 
7 Selo Hadipriyanto 5 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 100 
8 Endang Purdiyanti 5 2 5 5 5 3 2 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 93 
9 Tasripah 3 5 5 5 5 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 94 
10 Lumaksono 5 3 5 5 5 2 2 4 2 2 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 5 5 4 3 3 2 3 3 3 98 
11 Aminudin 5 5 3 5 3 2 4 4 5 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 5 5 2 5 4 4 108 
12 Suratmin 2 2 5 2 4 3 2 3 3 5 3 2 4 3 2 3 3 2 3 5 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 92 
13 Eko Sri Endahwati 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 3 3 3 3 5 3 5 4 4 4 3 3 5 4 5 3 4 5 121 
14 Eko Budoyo 3 3 3 3 2 3 2 5 2 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 5 5 2 2 2 92 
15 Diah Ekawati 5 1 2 3 1 2 1 5 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 5 2 3 4 3 82 
16 Sobirin 1 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 4 3 82 
17 Jamilah 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 2 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 103 
18 Umi Fadilah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 5 5 5 5 3 3 124 
19 Akhmad Sekhu 4 5 2 5 4 5 2 5 5 4 2 5 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 126 
20 Sistaji 1 3 2 5 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 5 4 83 
21 Kusmiyati 2 2 2 3 5 5 3 5 5 5 5 2 2 2 2 3 2 2 2 5 5 5 2 5 5 5 2 4 4 3 104 
22 Joko Dwi Harto 4 5 5 3 5 3 3 5 3 3 5 2 4 3 3 5 2 3 5 2 5 3 3 3 3 2 3 3 3 5 106 
23 Moh. Ali Akbar 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 4 3 2 1 3 2 3 2 2 1 2 3 2 3 4 5 4 2 3 3 75 
24 Harwin Fitrianingsih 4 2 2 1 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 5 5 4 1 2 5 3 5 3 2 2 2 2 2 2 3 84 
25 Lutiyem 3 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 5 2 5 5 2 1 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 5 1 80 
26 Sri Asih Handayani 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 5 4 3 3 2 5 5 5 2 5 5 5 3 3 2 5 5 3 5 4 123 
27 Moh. Uyub 2 2 2 5 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 4 5 4 4 5 5 3 2 3 5 5 2 5 2 95 
28 Nurfita Rosmida 4 2 2 5 2 3 5 4 4 2 3 2 2 3 2 4 2 3 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
29 Kenetika Dyah Afiatin 5 2 5 4 5 2 2 3 3 5 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 3 3 3 4 118 
30 Thoharoh 3 3 5 3 3 3 2 4 5 2 3 2 1 2 1 4 5 3 3 3 2 4 3 3 3 5 2 2 3 1 88 
31 Titi Handayani 5 4 5 4 5 5 4 5 5 3 2 5 2 5 4 5 2 3 2 2 4 1 5 5 5 5 5 5 2 3 117 
32 Ahmad Budi Saptaaji 2 2 4 4 5 3 2 5 2 5 5 2 5 4 5 2 5 2 4 2 3 5 3 3 2 3 3 3 3 2 100 
33 Teguh Iman Prasetyo 5 5 5 5 3 5 5 4 2 5 5 5 2 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 5 5 131 
34 Dwi Listyawati 3 5 3 5 5 5 5 2 5 5 5 3 2 3 2 3 3 4 2 5 5 5 5 5 5 5 2 2 4 5 118 
35 Nur Mutmainah Khamidah 5 5 4 5 3 3 3 5 5 5 4 4 3 3 5 5 5 4 3 2 3 5 3 1 3 5 5 5 4 5 120 
36 Dian Relawati 2 1 1 3 1 5 2 1 3 3 1 3 2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 64 
37 Nur Hidayati 1 2 1 2 2 2 3 4 2 3 2 3 1 2 1 2 1 5 3 2 5 5 2 1 3 2 3 2 2 2 71 
38 Iswoyo 3 3 2 5 2 3 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 3 5 3 2 5 5 4 2 3 5 2 4 3 5 112 
39 Ahmad Syukron Mundzir 1 2 3 2 5 2 3 3 2 5 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 5 2 3 5 5 2 2 91 
40 Muji Widodo Sabana 5 5 5 4 3 3 2 2 5 2 2 5 2 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 3 5 2 5 2 3 114 
41 Edi Prianto 3 2 2 2 5 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 5 4 2 3 3 4 5 5 2 4 2 4 2 2 3 89 
42 Hadi Sucipto 2 4 3 3 2 1 5 3 3 5 3 2 3 2 2 3 2 1 4 2 3 2 5 2 3 5 4 4 3 5 91 
43 
Sabrina Pangestuning 
Bethari 2 2 2 3 2 3 3 2 4 2 2 4 2 2 4 5 2 5 2 4 5 2 2 5 2 2 3 3 3 2 86 
44 Imam Fajar Nurzaman 5 4 5 5 4 5 3 2 3 2 3 5 5 3 5 2 3 5 3 2 3 2 3 3 3 2 4 5 2 3 104 
45 Supanto 2 2 2 3 3 3 3 5 5 5 5 5 2 4 4 5 3 2 5 2 5 3 2 5 2 4 2 5 3 2 103 





VARIABEL BUDAYA ORGANISASI (X2) 
 
No Nama Resp. 
Nomor Butir 
Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 Sudarmiyati 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 75 
2 Suharto 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 5 5 2 2 2 3 2 4 4 3 4 68 
3 Mukhtarom 3 2 3 3 3 5 3 3 3 5 3 3 2 3 5 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 82 
4 Kuswanto 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 5 5 5 81 
5 Abdul Kholis Wahidin 2 2 5 2 4 3 2 3 3 5 3 2 4 3 2 3 3 2 3 5 3 2 4 3 3 76 
6 Sri Giati 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 5 5 5 77 
7 Selo Hadipriyanto 4 5 5 3 5 3 3 5 3 3 5 2 4 3 3 5 2 3 5 2 5 3 3 3 5 92 
8 Endang Purdiyanti 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 5 3 5 5 5 85 
9 Tasripah 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 5 5 68 
10 Lumaksono 5 4 5 4 5 5 4 5 5 3 2 5 2 5 4 5 2 3 2 2 4 1 5 5 3 95 
11 Aminudin 5 2 2 4 2 2 4 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 70 
12 Suratmin 3 4 2 5 3 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 5 5 5 3 2 3 3 5 5 92 
13 Eko Sri Endahwati 5 5 5 4 3 3 2 2 5 2 2 5 2 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 3 97 
14 Eko Budoyo 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 75 
15 Diah Ekawati 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 5 1 5 5 68 
16 Sobirin 3 3 3 3 5 1 2 5 3 5 2 2 3 4 1 3 2 3 3 3 2 3 2 1 1 68 
17 Jamilah 4 4 4 2 5 5 3 5 5 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 2 5 3 3 3 88 
18 Umi Fadilah 5 5 4 5 3 3 3 5 5 5 4 4 3 3 2 5 5 2 3 2 3 5 3 1 5 93 
19 Akhmad Sekhu 1 2 1 2 2 2 3 4 2 3 2 3 1 2 1 2 1 5 3 2 5 5 2 1 2 59 
20 Sistaji 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 78 
21 Kusmiyati 5 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 78 
22 Joko Dwi Harto 4 3 5 5 5 5 5 4 3 5 1 2 4 5 3 5 3 5 5 5 2 5 4 4 5 102 
23 Moh. Ali Akbar 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 4 3 2 1 3 2 3 2 2 1 2 3 2 3 3 57 
24 Harwin Fitrianingsih 3 3 2 5 2 3 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 3 5 3 2 5 5 4 2 5 95 
25 Lutiyem 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 5 4 3 3 2 5 5 5 2 5 5 5 3 3 4 103 
26 Sri Asih Handayani 3 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 5 2 5 5 2 3 3 2 3 2 3 3 1 65 
27 Moh. Uyub 2 2 2 5 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 4 5 4 4 5 5 3 2 2 75 
28 Nurfita Rosmida 4 2 2 5 2 3 5 4 4 2 3 2 2 3 2 4 2 3 4 5 5 3 3 3 3 80 
29 Kenetika Dyah Afiatin 4 3 2 4 4 5 3 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 2 2 4 5 5 5 98 
30 Thoharoh 3 3 5 3 3 3 2 4 5 2 3 2 5 2 1 4 5 3 3 3 2 4 3 3 1 77 
31 Titi Handayani 4 3 2 2 4 4 3 4 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 5 5 2 79 
32 Ahmad Budi Saptaaji 2 2 4 4 5 3 2 5 2 5 5 2 5 4 5 2 5 2 4 2 3 5 3 3 2 86 
33 Teguh Iman Prasetyo 4 3 5 5 5 2 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 112 
34 Dwi Listyawati 1 3 2 5 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 5 2 3 2 3 3 3 3 3 4 70 
35 Nur Mutmainah Khamidah 2 1 1 2 1 2 2 2 3 2 2 1 3 3 1 3 3 3 3 1 1 1 2 1 5 51 
36 Dian Relawati 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 5 2 4 3 5 5 85 
37 Nur Hidayati 1 2 3 2 5 2 3 3 2 5 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 5 2 74 
38 Iswoyo 4 2 2 1 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 5 5 4 1 2 5 3 5 3 2 3 74 
39 Ahmad Syukron Mundzir 4 4 5 2 3 3 3 5 5 5 5 2 4 4 4 4 3 4 3 5 5 4 5 5 5 101 
40 Muji Widodo Sabana 5 2 5 4 5 2 2 3 3 5 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 4 99 
41 Edi Prianto 3 2 2 2 5 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 5 4 2 3 3 4 5 5 2 3 75 
42 Hadi Sucipto 2 4 3 3 2 1 5 3 3 5 3 2 3 2 2 3 2 1 4 2 3 2 5 2 5 72 
43 
Sabrina Pangestuning 
Bethari 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 5 2 5 2 4 5 2 2 5 2 71 
44 Imam Fajar Nurzaman 2 5 3 5 2 2 3 4 1 3 2 3 3 3 2 2 3 5 3 2 3 2 3 3 3 72 
45 Supanto 3 5 5 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 2 5 3 2 5 2 5 3 2 5 2 84 




VARIABEL KINERJA GURU (Y) 
 
No Nama Resp. 
Nomor Butir 
Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 Sudarmiyati 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 5 3 3 3 3 2 74 
2 Suharto 3 5 2 2 3 4 1 3 2 4 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 1 2 4 2 68 
3 Mukhtarom 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 5 5 5 2 4 3 78 
4 Kuswanto 3 3 1 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 5 5 5 5 4 3 81 
5 Abdul Kholis Wahidin 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 2 5 5 4 3 4 3 3 4 2 2 2 4 5 78 
6 Sri Giati 2 3 4 1 3 2 4 2 3 3 2 5 5 4 3 3 4 3 2 2 2 2 4 4 72 
7 Selo Hadipriyanto 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 5 4 4 3 5 4 3 3 4 3 3 5 82 
8 Endang Purdiyanti 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 4 2 2 4 5 3 3 3 3 2 1 72 
9 Tasripah 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 5 2 5 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 70 
10 Lumaksono 5 4 4 4 4 4 3 5 4 3 5 2 5 3 3 4 3 5 2 3 3 3 3 2 86 
11 Aminudin 2 4 4 4 4 2 2 4 5 3 2 5 5 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 2 78 
12 Suratmin 2 4 4 2 2 2 2 2 3 3 5 5 5 3 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 82 
13 Eko Sri Endahwati 4 3 2 4 4 5 3 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 2 2 4 5 5 93 
14 Eko Budoyo 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 72 
15 Diah Ekawati 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 5 1 5 63 
16 Sobirin 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 72 
17 Jamilah 3 3 5 5 2 5 3 5 2 2 3 4 1 3 2 4 2 3 3 3 2 4 4 3 76 
18 Umi Fadilah 4 2 5 5 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 78 
19 Akhmad Sekhu 4 5 5 5 5 4 3 3 1 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 82 
20 Sistaji 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 4 2 5 5 4 3 4 3 3 77 
21 Kusmiyati 4 2 5 3 5 2 2 3 4 1 3 2 4 2 3 3 2 5 5 4 3 3 4 3 77 
22 Joko Dwi Harto 4 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 5 4 4 3 5 4 84 
23 Moh. Ali Akbar 4 5 4 3 3 1 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 4 2 2 4 5 77 
24 Harwin Fitrianingsih 3 5 5 5 5 5 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 5 2 5 2 2 2 2 3 85 
25 Lutiyem 3 2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 3 5 2 5 4 3 4 3 5 96 
26 Sri Asih Handayani 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 5 3 2 5 5 5 4 4 2 5 84 
27 Moh. Uyub 3 3 4 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 3 3 1 3 5 1 2 2 2 2 60 
28 Nurfita Rosmida 1 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 5 4 3 4 5 3 3 2 2 1 75 
29 Kenetika Dyah Afiatin 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 70 
30 Thoharoh 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 5 3 2 2 3 5 5 5 3 66 
31 Titi Handayani 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 1 3 3 2 2 4 2 5 4 4 70 
32 Ahmad Budi Saptaaji 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 5 5 4 5 4 80 
33 Teguh Iman Prasetyo 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 1 3 2 4 2 102 
34 Dwi Listyawati 5 4 5 2 5 4 4 2 5 5 4 2 5 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 88 
35 Nur Mutmainah Khamidah 4 4 4 5 4 5 2 2 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 3 3 4 3 5 5 96 
36 Dian Relawati 4 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 40 
37 Nur Hidayati 2 2 3 2 4 2 1 1 2 5 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 1 1 50 
38 Iswoyo 1 5 5 5 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 3 3 4 1 2 2 4 64 
39 Ahmad Syukron Mundzir 5 5 5 4 5 4 2 2 5 5 2 5 5 2 4 4 5 5 4 2 5 5 2 2 94 
40 Muji Widodo Sabana 5 5 5 2 4 4 4 5 5 4 2 2 2 2 2 5 2 4 4 5 5 5 5 5 93 
41 Edi Prianto 3 4 1 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 1 3 2 5 5 3 3 4 2 3 3 72 
42 Hadi Sucipto 1 4 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 3 3 2 5 5 3 2 2 2 2 1 61 
43 
Sabrina Pangestuning 
Bethari 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 1 3 3 2 2 4 2 2 4 4 2 4 67 
44 Imam Fajar Nurzaman 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 5 5 4 5 4 2 2 78 
45 Supanto 1 2 4 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 2 3 2 1 5 3 2 5 2 5 4 59 
   144 150 163 143 147 135 133 137 144 143 136 134 144 136 130 146 137 155 160 140 140 140 141 144 3422 
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